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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya kepada kami, sehingga penulis dapat menyelesaikan “Petunjuk Praktikum
Manajemen Data Tahun Akademik 2020/2021”. Buku ini terbit atas kontribusi dari dosen
Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Ahmad
Dahlan.

Petunjuk praktikum manajemen data dengan menggunakan perangkat lunak EpiData
dan SPSS disusun untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami proses belajar mengajar
khususnya mata kuliah Biostatistik dan mata kuliah lain yang terkait. Oleh karena itu, petunjuk
praktikum ini disusun dengan bentuk yang sederhana dan ringkas sehingga dapat dengan
mudah dipahami oleh seluruh lapisan mahasiswa. Petunjuk praktikum ini diawali dengan
pembahasan materi secara ringkas di setiap bagian/ analisis dan dilengkapi dengan contoh
kasusnya di bidang kesehatan masyarakat.

Penulis berharap panduan praktikum ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa
terutama pada saat proses belajar mengajar dan belajar mandiri. Penulis menyadari bahwa buku
petunjuk praktikum ini masih belum sempurna. Oleh karena itu penulis sangat membutuhkan
kritik dan saran dari semua pihak untuk memperbaiki kualitas buku ini.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Tim Penulis
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Nama Petunjuk Praktikum

Semester

Program Studi

'V

FM-UAD-PBM-11-05/R0

SEJARAH REVISI
PETUNJUK PRAKTIKUM MANAJEMEN DATA

: Manajemen Data

: Kesehatan Masyarakat

Fakultas : Kesehatan Masyarakat
Revisi ke- | Tanggal Revisi Uraian Revisi
1 29 Agustus 2017 Dilakukan pennambahan materi Analisis Regresi
Logistik
2 7 Agustus 2018 Dilakukan penambahan materi:
1. Operasi Dasar SPSS
2. Data Cleaning.
3 5 September 2019 | Dilakukan penambahan materi:
1. Uji beda proporsi sampel berpasangan (Mc Nemar
Test).
2. Analisis Regresi Logistik
3. Uji validitas dan reliabilitas (internal consistency)
instrumen.
4 29 September 2020 | Penambahan materi pada topik:

ok wdE

Epidata

Uji beda rerata dua sampel bebas

Uji beda rerata satu sampel berpasangan
Uji beda proporsi sampel berpasangan
Analisis regresi linier

Analisis regresi logistik
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PRAKTIKUM I
PENYUSUNAN FORMULIR DATA ENTRY MENGGUNAKAN EPIDATA

Latar Belakang

Manajemen data perlu direncanakan sejak awal. Tujuannya adalah untuk menghasilkan
data yang berkualitas tertinggi yang sesuai dengan analisa statistic yang dibutuhkan. Tahapan
pengelolaan data dalam praktikum ini meliputi: perencanaan data yang dibutuhkan, pengumpulan
data, entri data, validasi dan pengecekan data, serta manipulasi data. Pada praktikum kali ini akan
menggunakan software EpiData (Lauritsen & Bruus, 2005), yang dikeluarkan oleh World Health
Organization (WHO). Software ini dirancang khusus untuk penelitian bidang kesehatan
masyarakat serta dilengkapi dengan tahapan proses manajemen data, mudah digunakan, open
source, tidak memerlukan spefikasi computer khusus, mudah untuk di ekspor ke program statistic
lain seperti SPSS, Stata, program R, dll. Epidata juga sudah dilengkapi dengan analisa statistik
yang sederhana, seperti analisis deskriptif, corelasi, serta regresi. Namun untuk menganalisa data
yang lebih lanjut diperlukan software lain seperti, SPSS, Stata, program R, dan lain-lain.

Tujuan Praktikum

1. Pengenalan software epidata tombol “button” pada Epidata
2. Membuat data set menggunakan Epidata
3. Membuat kuesioner dan entri data menggunakan Epidata

Cara kerja Epidata, sebagai berikut:
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Mendeskripsikan Tampilan form
structur data dan - data dan
tata letak o
DataEntry Datakntry
e Melakukan ey
perubahan struktur
data jika
diperlukan .
- 1 Membuat DataFile
Melakukan fungsi CHECk dan JUMP | . ________ -
Pemeriksaan konsistensi di variabel
Membuat variable baru i
Mendefinikan nilai dari varibel yang
telah dibuat o
Merevisi structur
Entri data el data tanpa
» kehilangan data
Melakukan entri
data kedua kali
untuk
membandingkan
data lama
v
Melakukan pengecekan data yang
salah
Data set siap digunakan;
Bisa di copi dan ekpor Pengecekan ulang:
untuk SPSS, stata, R | Melihat jumlah data yang telah di
program, dll - entri, koding variable, termasuk
Atau langsung dianalisis fungsi CHECK dan label data
dengan EpiAnalysis

Gambar. Alur dalam melakukan EpiData

Permasalahan: Buatlah kuesioner dibawah ini dengan menggunakan epidata, kemudian lakukan

entri data sebanyak 100 sample.

Kuesioner Karakteristik wanita di Yogyakarta

1. No identitas responden:

2. Nama responden:

3. Daerah responden : a) desa b) kota

4. Umur responden :...tahun

5. Tanggal lahir responden: .../.../....

6. Tingkat pendidikan responden : a) tidak sekolah b) Tamat SD c) Tamat SMP
d) Tamat SMA e) Tamat PT

7. Status responden : a) menikah b) single c) cerai/ pisah

8. Pendapatan responden perbulan : a) kurang dari 2 juta c) 2 jutas.d 6 juta d)>6 juta

9. Apakah responden pernah hamil: a) ya b) tidak

10. Berapa jumlah anak yang dilahirkan:....orang

11. Riwayat menyusui Asi ekslusif: a) ya b) tidak

12. Apakah responden punya riwayat menderita kanker? A)ya D) tidak
13. Riwayat merokok? A)ya b) tidak
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Cara penyelesaian:

Cermati terlebih dahulu kuesioner tersebut diatas, kemudian rencanakan nama nama variabel
untuk memudahkan koding data, sesuai pada setiap nomor pertanyaan pada kuesioner.

INGAT: nama variabel tidak menggunakan spasi, mudah diingat, serta tipe variable dalam
bentuk numeric. Jika dalam bentuk karakter tidak dapat dianalisis.

Berdasarkan kuesioner tersebut di atas, tersusunlah nama nama variabel sebagai berikut:

No.

Variabel

Nama
Variabel

Field

Keterangan

1

No identitas responden

ID

HHtH

<IDNUM>

Nama responden

Text

Daerah responden
1. Desa
2. Kota

Wilayah

#

Satu isian data

Umur

Umur

#Hit

years

SN

Tanggal lahir

Born

HtIHH [

<dd/mm/yyyy>

Tingkat pendidikan
1. Tidak sekolah
2. Tamat SD
3. Tamat SMP
4. Tamat SMA
5. Tamat perguruan tinggi

Didik

#

Satu isian data

Status responden
1. Menikah
2. Single
3. Cerai/pisah

Status

Satu isian data

Pendapatan responden perbulan
1. Kurang dari 2 juta
2. 2 juta sampai dengan 6 juta
3. >6juta

Income

Satu isian data

Apakah responden pernah hamil?
1. Ya
2. Tidak

hamil

Satu isian data
Jika jawaban tidak,
maka lompat ke
pertanyaan 11

Berapa jumlah anak yang dilahirkan

JumAnak

#Hit

10

Riwayat menyusui Asi ekslusif
1. Ya
2. Tidak

Asi

Satu isian data

11

Riwayat responden tentang kanker
1. Ya
2. Tidak

Kanker

Satu isian data

12

Riwayat merokok
1. Ya
2. Tidak

Rokok

Satu isian data
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Langkah-langkahnya:
1. Kilik icon EpiData di dektop Anda, maka akan muncul gambar sebagai berikut:

File Checks Datainfout Document Tools Window Help

1. Define Data » |+ 2. Make Data File = "F 3. Checks |[=*= 4 EnterData |+ 8. Document w |+ B Export Data w |

R EE Y

|l e
2. Membuat file baru dengan cara: Klik icon W  lalu klik “New.QES.file”
3. Membuat variable data, dari kuesioner sebagai berikut:
Tahapan untuk mendefinikan variable dalam kuesioner tersebut, sebagai berikut:
a. Kilik “file”, pilih option, seperti gambar berikut:

b. pilih “create datafile”, centang pada bagian: ‘first word in question in fieldname”,
update question to actual fieldname’, dan ““ lower case”, lalu klik Ok, seperti gambar
seperti dibawah ini:

Ol

T | ol o Deee dabalie | Donuseveten | bk | Fie ssswaton

Hos by gorge o bkl raee Lmdige e ol bk ragean

S Fral reiskd iy iyastis s Pl oo -

s ety bkt oy

Pl et B Ot e i

o OF X Coreal

c. kemudian pilih “advanced”, perhatikan gambar berikut dan ikutilah

Cpeawtl

Edbar | Shoes des ks | Crnae detn e | Dooamenision Sdesnosd | @ asocebons

I i IJ S Sl
Lret i) ot i e <A Bl | M \II W it A dle iy
[ oy Pl igee — Pars o ootora 32wl vimsi

AT ] Sl DT I RO

N bk b g d ey ;’q"". it
g Tpacgy o/ Linguia S Spachs  Lamges o bk
ey i

| 3 e

d. mulailah mengetik kuesioner berikut nama variabelnya, seperti penjelasan di atas,
sehingga terlihat seperti ini:
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=] File Edit DataFile Document Tools Window Help

1. Define Data w |" 2 Make DataFile w |+ |+ =B 5 Document w =8

ODed & « B E3 Y

1

2.

10.
11
12,
13.

Kuesioner Earakterstik wanita di Y ogyalkarta

Mo identitas responden: |
Nama responden:
Daerah responden : a) desa b) kota
U responden .. tatun
Tanggal lahir responden: .. ./...f...
Tingkat pendidikan responden : a) tidak sekolah b) Tamat 3D ©) Tamat SWP  d) Tamat SMA  e) Tamat PT
Status responden . a) menikah  b) single ¢} ceraif pisah
Pendapatan responden perbulan © a) kurang dani 2 juta ©) 2 juta s.d & juta d) = 6 juta
Apalkah responden pernah harnil a) va b)) tidak

Berapa jumlah anak vang dilahirkan:. .. orang

Riwayat menyusui Ast ekslusif a) va b)) tidak

Apakah responden punya iwayat menderita kanker? A)va  bitidak

Riwayat merokok? A)va b)tidak

e. lalu simpan file Anda dengan cara: klik “File”, pilih “save as”, simpan dengan

Kel

ompok praktikum_Nama_Nim (contoh: A_Solikhah_0912001) dengan extention
file.QES, seperti berikut ini:
W Save Au ——
Saen [ e dals _XAE =| =1 = Ef~
&, sl 1264
Flavese  [EEEE G0N sae |
Spve s bipe [EpDinis gcrnas e an] = Carezel

Memberi nama variabel dan Hastag (#)
Hastag (#) fungsinya untuk memberi ruang pengisian data saat entri dilakukan.

f. Tutuplah screen Epidata, kemudian buka file Anda, lalu rubahlah nama variabel pada
masing masing nomor pertanyaan, sehingga tampilan screen Epidata Anda akan
seperti ini:

Note:

1.

perhatikan isian dari kuesioner tersebut sperti di variabel:”wilayah”;
“didik”; ”status”; “income”; “hamil”; “asi”; “kanker”; “rokok”.

Untuk isi kuesioner tidak boleh ada tanda matematis, misalnya </>+-* dan
sebagainya

Perhatikan yang diberi tanda kotak
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&a'a‘u

Ded & -
Foanicons Karabtezistik wasizs 4i Yogpskasts
B Joentites seapoaden:

Taza Hata respoodes:
vilags SetEalh reapinien | L) e < Waa
P o Dz 7espondes . tahen
bosn Teogoal lakir cesposden @ J .
Ml Tiaghkat petdidiven respinden | i) Lideak sedtlah H Tt B 7 Tamet RO 1) Tamat 26 & Tamat 7T
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Jemanat Setepe yemleh atak yatg dilehl Bl atAl Y
CLN RLWayet menyumid AsL shislusin 0 Al LiGas
Lanionr Agakah respondern D Zlysuas LS54 NAREeD . VItise
sokok Riwayet secokokt i) ye tidak

Nama variabel

simpanlah data anda dengan klik “SAVE”

dilakukan. Sehingga akan muncul gambar s

selanjutnya berilah hastag sebagai tempat untuk mengisi data saat entry data

ebagai berikut: (lihat yang dicentang)

P

1 Dol Dt [ 3 ks Dt Filn b -

Nes & ~~aG @9 Y

Pl Bs ideatices pespoodan < T

Hi=a Harca mepondes: J
uilayah  Dasrak sesponden 1 1j desa 31 oca &

T Teur peepondes 5.valen B » :-"'

boTm Tanggil Sahic reaponden @ o i 1 I

ANASF TingEnt sesdidiban Seapsnden i HIMJL&
FLATUS fracus respondsn 1 @ Li meniia® 31 simgls
iEcoms Fapdapacan respendsn perbala=s =f [ Eoresg depi 3
hiis ] Afakal SErpohdes pestah haedl: § L) ¥u ] Eida
Jumanal Berapa jemiah anak yasg dilamiriesi_.oresgid

[T} Elwsyet mepyusul Al skplupdfs D) ya Lh sideink
Eankscs Rpakalh osapoodes penya rivayat sacdsrits pelicecl
EEDE Kiuwaynl Beeakcir L) ya I LLdmE ¥

¥ ceraid pissh

Koealoner KRTANTEIlotil waalcs &1 Toryilarts

®

Tagar 30 &) Tiumar SO 51 Tama® ¥

1) lebih Sapt 4 ]I.':iJ

-]
=0

1) Tamat SuF

JuTE I 2 Juia w4 § Fooa
2 -.f)
D}Eidak (] L‘f

Cara memberi hashtag, sebagai berikut

1. pada variable “ID”, klik icon kemudian pilih “other”, klik “auto ID number”,

dan isi kolom “lengh” dengan angka
orang), lalu klik “insert”

| Field pick bst
Mo | Test | Dute  Othes |

I
Fiekd bypes

% Auln [ numbe
= Soundes

1™ Booksgs [pebina)

b 2]

=

3 (karena jumlah sample sebanyak 100

2. pada variable “Name”, klik icon kemudian pilih “text”, klik “text”, dan isi
kolom “lengh” dengan angka 20 (sejumlah karakter nama orang), lalu klik “insert”
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Tl pocs bt e

Hmme Ted  |Dais | Gihe |

1 s

- 1"
L o mred
o et fmid

el |0 2

g (e

3. pada variable “born”, klik icon kemudian pilih “text”, klik “date”, pilih
dd/mm/yyyy, lalu klik “insert”

| Farkesl puecn; it |
| [ ey |
ol durorante dalsn
75 ooy Loty oo
™ (e ™ i T el el
™ g S g -
,q,i'ln.-.-ﬂ |

4. pada variable lainnya, Kklik icon kemudian pilih “numeric”, klik “digit before
decimal point”, isi satu atau dua menyesuaikan dengan gambar pada point h, lalu
klik “insert”

[Fedpnis . B
[ ——

i o | Taa | D | Dok

i oot il gt [
Dhpti gt byl med | [

Frilbianet @

¥k b | 8T

c. Laluklik SAVE

Membuat file “Check” dengan Epidata

d. Keluar dari screen Epidata, kemudian membuat file. REC, dengan cara, klik “ make
data file”, klik “OK” kemudian muncul kotak isian untuk nama file, isi dengan nama
file yang sama dengan nama file .QES (contoh:A_solikhah_1209101.rec). Seperti
gambar sebagai berikut:

¥ Epitats k1

i i i i
I r\l-n-ﬁ-\.'w.-_; = ks Do Fils v i"ﬂ' 3 Chechin =0 § D Dosin =0 Docunesnd w =0 £ B opori Dusls =

i D P et 1N Sk e ) et T g e
Ne S

]
= |

Diats e Ikl bor & _miikiak 100000 rec

Lo e, o Aats i (e e Laball

(i, ol bogdy_ | IR

Lo | o |

e. Kemudian close screen Epidata Anda,
f. Selanjutnya menuju langkah ke 3, klik “ CHECK”, untuk mengkondisikan entri data
supaya terhindar dari berbagai kesalahan, diantaranya: kesalahan transposisi,
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kesalahan duplikat data, inkonsistensi data, kesalahan range data, dan kesalahan
routing data.

Bagaimana cara Epidata melakukan pengecekan kesalahan entri data. Ada tiga cara untuk
melakukan yang dapat dilakukan, diantaranya dengan mengaktifkan fungsi —fungsi yang ada
pada option “CHECKk”, yaitu:

1. Must-enter variables =» perintah ini berfungsi agar variable harus diisi, jika kosong maka
akan muncul missing data.

2. Legal values: periintah ini berfungsi bahwa variable harus diisi sesuai dengan tipe data

yang diinginkan.

Range checks: perintah untuk membatasi data isian dalam variable

Repeat variables: periintah untuk mengulang input data, namun jarang digunakan.

Conditional jumps: perintah untuk pindah ke variable yang harusnya diisi

Programmed checks: untuk consistency bahasa

o ks w

Langkah-langkah untuk option “CHECK”:

1. Klik  tombol % | kemudian mucul kotak pilihan “select data file for
checks”, pilih file dengan extensi.REC, seperti pada gambar berikut:

Lk A 1=
E
B

B, pod bk, L3 »

Tl Bk 1 -

==.
ot Sl e e ] a -

2. Kemudian muncul gambar seperti berikut:

Haisi ' mreman =

.....

3. Lakukan checking variable pada setiap variable, dengan cara berikut:
a. Variable “ID”, secara otomatis telah tersetting
b. Variable “name”, letakkan kursor pada kolom “name”, kemudian pilih “must be
enter”, klik “save”

Petunjuk Praktikum Manajemen Data 2021/2022 8



C. Variable “wilayah”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 1-
2, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

S T o
FANEL alal_wilacal Dhamanhs scwopaoracie - 1] e |
L =D Mgy
o™
- 4

d. Variable “umur”, letakkan kursor pada kolom “range, legal”, kemudian ketik 18-
80 (membatasi umur yang boleh dientri adalah 18 tahun sampai dengan 80
tahun), pilih “must be enter”,pilih “yes” klik “save”

e. Variable “born”, pilih “must be enter”, pilih “no” klik “save”

f. Variable “didik”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 1-5,
pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”

Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

S 0L chi
- [ T I g H [cenm =l
LANEL Label didik Tl e o i
I "Tidak wadlah™ My

i "Tamah IS

1 ~Tamat EME~ Rwge Ll 15
i "Tanat B2~ I | I 1
4 “Tamab 5T 4 Lol

LF.

g. Variable “status”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 1-3,
pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

Petunjuk Praktikum Manajemen Data 2021/2022 9



iy GI00TOL ek
-
Sk mipraraen
| :l'hh'.lh.l-'h'. Husnlss .
§ “Einghe
3 '.'-:::l.lp-'.ll:' Flarga Legal 113
- e
M} prifen L"’ ,.._'I
Ejepmat s ]
Wpmisl | .|
H &x= FHem &
a| | ®

h. Variable “income”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 1-
3, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

T
[T = -
Peymlafaies s isienien eied
Lo '_ll.-'._llr_ II i
i "Furing dazi I jous™
1 "F joun w.d 4 jma" e
i fi IS
W groe
Breies My v
Vgmlatel [ o).
_wk] ®e
L | N

I. Variable “hamil”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 0-1,
pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”

Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

T L PR T i
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Mengatur Pertanyaan Lompatan

Lihat pada variabel hamil, jika responden responden menjawab 1 (tidak) , maka

pertanyaan langsung melompat ke pertanyaan kanker, caranya sebagai berikut:
Arahkan kursor di isian variabel hamil, kemudian pada klik “jumps” Dan tulis 1>kanker

Siti_01027702.chk

F

|HAMIL

M urnber

G

Apak.ah rezponden permah han

rkanker

=

anker

Bepeat Mo -
Y alue label labe | +|
| [&] Edit

al

| »

J. Variable “jumanak”, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
K. Variable “asi”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 0-1,

pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”

Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

e IR el

al |

i -]

A = PPIFEL PR |
thendtem

Firge. | wpul
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I.  Variable “kanker”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 0-
1, pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

ot BRI bk
e =]

L Tane! Cancax Exgrab.ah magenden pur ey
— M

Rarie .eul 0
S

Mot e
Betew

e 1
Eﬁlj
i | i

m. Variable “rokok”, letakkan kursor pada kolom “range,legal”, kemudian ketik 0-1,
pilih “must be enter” pilih “yes”, klik “save”
Untuk label value, klik “+” isilah sebagai berikut”

TR ek

[t R

Pt pammckph * 11pa Wi
Hurvbes

s

e
Boiar b I

[lrgn {Wa aE
Vimiss | .
i e [T
| LI

n. Form telah selesai, selanjutnya pilih file, kemudian close.

Setelah selesai melakukan proses “check” kemudian simpan data Anda dan
close file Anda.
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PRAKTIKUM Il
ENTRY DAN EXPORT DATA MENGGUNAKAN EPIDATA

Tujuan Praktikum

1. Melakukan data entry menggunakan Epidata.

2. Melakukan data export menggunakan Epidata.

Langkah-langkah:

Gunakan template kuesioner yang telah disusun pada praktikum sebelumnya. Lakukan entry data,

caranya klik icon 4 EnterData | kemudian lakukan entri data sebanyak 100 sampel.

Bagaimana cara menghapus data yang sudah terlanjur di entri? Caranya dengan lakukan entri
seluruh data terlebih dahulu, kemudian buka record data yang akan di hapus, pilih “go to” pada
menu enter data, pilih “delete recode”, kemudian tutup screen data, pilih tool, pilih “pack data

file”, klik OK untuk menghapus secara permanen dari data yang telah di entri.

Setelah seluruh data selesai dientri seluruhnya, kemudian data diap untuk dianalisis. EpiAnalysis
dapat melakukan analisis data secara sederhana, meliputi, analasis deskriptif, analisis korelasi dan
regresi. Namun untuk analisis yang lain dapat dilakukan oleh software analisa statistic lain seperti
SPSS, Stata, program R, SAS, dll. Caranya data di dalam Epidata di ekpor ke program atau
software yang diinginkan. Langkah yang harus dilakukan, klik icon export data kemudian pilih

ke extention data yang diinginkan, kemudian klik open, terkahir klik OK.

T . —
¥ Eplins L1

— ‘\\
| Do Dot = 2 B Do Flew =0 3 ook [0 | Bt Dok [0 5 Doiumirni II-lvg Faguaet g |

= 5 D,

=y -
Cipen ——
Lisoh. i [emureTe 2] « @ o B
i
I rowrs syl Tl
Fies ol tpostr | bl clatar e [ | =] =]
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Tugas Praktikum 1 dan I1I:

1.

Inputlah data sebanyak 100 sampel dari kuesioner dibawah ini. Sebelumnya, buatlah koding
dan rencanakan cara pengiputananya.
Eksporlah data yang sudah di entri ke dalam microsoft excel

Identifikasi kesulitan yang Anda alami

Kuesioner Karakteristik wanita di Yogyakarta

o ok~ w N oE

10.
11.
12.
13.

No identitas responden:

Nama responden:

Daerah responden : a) desa b) kota

Umur responden :...tahun

Tanggal lahir responden: .../.../....

Tingkat pendidikan responden : a) tidak sekolah b) Tamat SD c¢) Tamat SMP  d) Tamat
SMA e) Tamat PT

Status responden : a) menikah b) single c) cerai/ pisah

Pendapatan responden perbulan : a) kurang dari 2 juta ¢) 2 jutas.d 6 juta d)> 6 juta
Apakah responden pernah hamil: a) ya b) tidak

Berapa jumlah anak yang dilahirkan:....orang

Riwayat menyusui Asi ekslusif: a) ya b) tidak

Apakah responden punya riwayat menderita kanker? A) ya b) tidak

Riwayat merokok? A)ya b) tidak
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Berikut adalah tabel koding variabel dari kuesioner tersebut di atas.

No.

Variabel

Nama
Variabel

Field

Keterangan

No identitas responden

ID

HHH

<IDNUM>

Nama responden

Text

WIN |-

Daerah responden
1. Desa
2. Kota

Wilayah

#

Satu isian data

Umur

Umur

#H#

years

a1

Tanggal lahir

Born

HitIHH [

<dd/mm/yyyy>

Tingkat pendidikan
1. Tidak sekolah
2. Tamat SD
3. Tamat SMP
4. Tamat SMA
5. Tamat perguruan tinggi

Didik

#

Satu isian data

Status responden
1. Menikah
2. Single
3. Cerai/pisah

Status

Satu isian data

Pendapatan responden perbulan
1. Kurang dari 2 juta
2. 2 juta sampai dengan 6 juta
3. >6juta

Income

Satu isian data

Apakah responden pernah hamil?
1. Ya
2. Tidak

hamil

Satu isian data

Jika jawaban tidak,
maka lompat ke
pertanyaan 11

10

Berapa jumlah anak yang dilahirkan

JumAnak

#H#

11

Riwayat menyusui Asi ekslusif
1. Ya
2. Tidak

Asi

Satu isian data

12

Riwayat responden tentang kanker
1. Ya
2. Tidak

Kanker

Satu isian data

13

Riwayat merokok
1. Ya
2. Tidak

Rokok

Satu isian data

Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan paling lambat pada hari berikutkan jadwal

praktikum dilakukan, hasil praktikum diprint, dijilid sederhana, serta diberi Nama, NIM,

kelompok praktikum.
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PRAKTIKUM I1I
OPERASI DASAR SPSS

Penguasaan software statistik untuk memudahkan dalam pemaparan data terkait dengan
data-data kesehatan masyarakat dan ini sangat diperlukan bagi Sarjana Kesehatan Masyarakat.
Berbagai macam software statistik diantaranya adalah: SAS, SPSS, Stata, Epi Info, SUDAAN.
S-PLIS, Statxact, BMDP, Statistica, Statview, program R dan lain-lain. Pada praktikum ini
menggunakan software SPSS. Perlu diperhatikan sebelum mempraktekkan software statistik,
praktikan harus mengikuti langkah-langkah dalam menggunakan uji statistik sebagai berikut:

Merumuskan masalah
Menentukan hipotesis (HO dan Ha)
Menentukan desain studi

1.

2.

3

4. Mengumpulkan data
5. Interpretasi data
6

Menulis kesimpulan

1. Memasukkan data dalam program SPSS
SPSS atau statistical packkage for sosial science, merupakan sebuah program aplikasi
yang memiliki kemampuan analisa statistik cukup tinggi serta sistem pengoperasian cukup
sederhana sehingga mudah dipahami. Terdapat dua langkah utama dalam memasukkan
data yaitu mengisi variabel view dan data view.
v Buka program SPSS
v" Aktifkan variabel view (kiri bawah)

Pada tampilan variabel view akan didapatkan kata name, type, widh, decimal, labels, values,

column widh, aligment, measures. berikut ini adalah penjelasan dari masing- masing data isian

tersebut.

Name Kata yang mewakili nama variabel. Biasanya disi dengan kata yang mudah
diingat yang berkaitan dengan nama variabelnya, misalnya “sex” untuk
variabel jenis kelamin responden.

Type tipe data yang dimasukkan. Pilihan yang paling umum adalah numeric
(karena semua proses uji dalam SPSS bisa dilakukan dalam bentuk numeric)
dan string (kalau yang mau dimasukkan adalah huruf/kata/kalimat)

Width Jumlah digit data yang dimasukkan
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Decimal
Labels

Values

Column width

Alignment

Measures

Jumlah digit dibelakang titik

penjelasan rinci dari kolom name. Misalnya, dalam kolom name di ketik sex,
labelnya adalah “jenis kelamin responden”

kode yang diberikan jika variabel merupakan variabel kategorik (nominal dan
ordinal).

lebar kolom

pilihan tampilan variabel (rapat kiri, kanan, atau tengah)

skala pengukuran variabel (nominal oedinal, scale). Dalam program SPSS,

variabel interval dan rasio disebut varibel scale

E data view latl [DataSetl] - SPSS Data Editor

File Edit View Data

Transform  Analyze Graphs Utilities Window Help

EWHE b = [ EEER Yo
Name Type Width | Decimals Label Values Missing Columns |  Align Measure
1| nama String g \ Mama lbu Mone Mone 8 Left Mominal
2|usia Mumeric g 0 Usia lbu (Tahun) | Mone Mone 8 Right Scale
3| BB Mumeric ] 1 BB bayi lahir (Kg) | Mone None 8 Right Scale
4| sex Mumeric ] 0 Jenis kelamin bayi | {1, laki-laki}... | Nane g Right Mominal

Tugas: masukkan data berat badan bayi dibawah ini dengan software SPSS.

Data Berat Badan Bayi yang Baru Dilahirkan

No Nama Ibu | Usia Ibu (Tahun) BB bayi (Kg) Jem;l;g:?mm
1 Aminah 30 3 Laki-laki
2 Shinta 23 2,3 Laki-laki
3 Rutiami 22 2 Laki-laki
4 Yuni 25 2,3 Laki-laki
5 Bella 30 3 Perempuan
6 Karni 20 2 Perempuan
7 Nur azizah 32 2,9 Perempuan
8 Siti Warliyah 24 2,4 Perempuan
9 Hamidah 30 3 Laki-laki
10 Hasminah 27 2,7 Laki-laki
11 Amalia 24 2,4 Laki-laki
12 Endang 29 2,9 Perempuan
13 Tutik 28 2,6 Perempuan
14 Imawati 32 3,1 Perempuan
15 Irna 30 2.9 Perempuan
16 Ekawati 24 2,3 Laki-laki
17 Yanti 20 2 Laki-laki
18 Asminah 25 2,5 Perempuan
19 Nanik Sety 20 2 Perempuan
20 Endang K 26 2,5 Laki-laki
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Cara kerja: terdapat dua langkah utama yang harus dilakukan, yaitu mengisi bagian variabel

view dan mengisi data view.

v Mengisi variabel view
» Buka program SPSS

> Aktifkan variabel view (ada di kiri bawah)

v' Mengisi data view

Klik data view, lalu isi sesuai data pada data kasus. Jika sudah sesuai simpan dengan

nama: Latihan enty (file = save as - latihan entry) (simpan di folder d dengan nama

dan NIM masing-masing mahasiswa) misal: Rano_06029032

I data view latl [DataSet0] - SPSS Data Editor

File Edit WView Data Transforrm Analyze Graphs  Utilitie

c= =y [E = B 4 = F= H s BB

1 - nama Aminah

nama usia BB Sex

1 || Aminah 30 3.0 1
2 | Shinta 23 2.3 1
3 | Rutiami 22 2.0 1
A | %uni 25 2.3 1
5| Bella 30 3.0 2
B | Karni 20 2.0 2
¥ | Mur aziz 32 2.9 2
B8 | Siti War 24 2.4 2
9 | Hamidah 30 3.0 1
10 | Hasminah 27 2,7 1
11 | Amalia 24 2.4 1
12 | Endang 29 2.9 2
13 | Tutik 23 2.6 2
14 | Imawati 32 3.1 2
15 | Irmma 30 2.9 2
16 | Ekawati 24 2.3 1
17 | Y anti 20 2.0 1

2. Mengubah Skala Data Variabel (Transformasi/ Manipulasi Data)

Tujuan: terampil melakukan perubahan data dari skala satu dengan skala yang lain.

Misalnya dalam uji chi square diperlukan untuk melakukan perubahan skala numerik ke ordinal

atau penggabungan sel (sebagai alternatif uji dalam chi square).

Cara kerja:
1. Buka file latihan
2. Aktifkan data view

3. Lakukan langkah-langkah berikut ini:

a.

b.

C.

d.

e.

Transform - recode - recode into diferent variabel
Masukkan vaiabel umur ke dalam input variabel
Ketik umur_1 ke dalam output variabel

Ketikkan klasifikasi umur kedalam label

Klik kotak change, setelah itu akan terlihat tampilan sebagai berikut:
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h.

] Recode mdp Different Varables ﬁ

s Vanshie - Culped Virabds o =

yParsa s v O sT——
T e

Efhuataher (030 [BE],
gty S oslanin B e | g |
Lt

S S B R CT

B | fedioral case selaction condtion)

old and new values

Isilah kotak old value dan kotak new value (selanjutnya ikuti logika berpikir).

Logikanya:
Semua data <20 tahun diubah menjadi kode 1

Semua data 20-35 tahun diubah menjadi kode 2
Semua data >35 tahun diubah menjadi kode 3
Dengan logika tersebut, isilah old value dan new value sebagai berikut:

Old value: range lowest through 19, new value: 1, klik add

f.

Klik

Old value: range 20 through 35, new value: 2, klik add Old Value: 36 trough higest, new

value: 3, klik add.

Pada tahapan ini akan diperoleh tampilan sebagai berikut:

Recode mto Dferent Variables: Old and New Values
Ol Value
Value

System - masng
System- or usermessng
Rarge

Range, LOWEST #wough value

9 Rarge. value through HIGHEST

A cthet values

Proses telah selesai, klik kotak continu
Klik OK.
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3. Mendeskripsikan Data dalam Bentuk Grafik dan Tabel

Cara kerja:

1. Gunakan data yang telah di-entry (latihan)

2. Klik Graphs = Bar (untuk grafik batang) atau line (untuk grafik garis)
3.
4
5

Pilih simple dan summaries for groups of cases

. Masukkan variabel area pada kotak category axix
. Klik OK

Summaries of separate variabels: lakukan langkah-langkah berikut untuk memaparkan

ringkasan grafis dengan pembandingan variabel yang ada pada data.

a.

Klik graphs - bar (untuk grafik batang) atau line (untuk grafik garis), maka kotak dialog
bar charts atau kotak dialog line charts akan muncul.

Pilih clustered (untuk membuat grafik batang) atau pilih multiple (untuk membuat grafik
garis), kemudian pilih summaries of separate variabels.

Klik Define

. Masukkan variabel yang akan dideskripsikan datanya pada kotak bar represent, kemudian

masukkan variabel area ke kotak category axis.
Klik OK.

Mendeskripsikan Variabel Numerik

Cara kerja:

1.

Gunakan data yang telah di-entry (latihan)

2. Klik analysis = Descriptive statistics = Frequencies
3. Masukkan variabel numerik kedalam kotak variables
4,
5

Pilihan display frequency table dinonaktifkan.

. klik kotak Statistic. Pilih mean, median, modus dapa central tendency (sebagai ukuran

pemusatan), pilih Standart deviation, variance, minimum, maksimum. Pada dispersion
Pilih skewness dan kurtosis pada distribution (sebagai ukuran penyebaran).
Klik continue, lalu aktifkan pilihann chart piliih histogram pada chart type dan aktifkan

kotak with normal curve.

. Klik continu, klik OK.

Ada dua parameter yang lazim digunakan untuk mengambarkan karakteristik data dengan skala

pengukuran numerik yaitu parameter ukuran pemusatan (tendency central) dan parameter ukuran

penyebaran (dispertion). Parameter ukuran pemusatan yaitu, mean, median, dan modus. Untuk
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ukuran penyebaran, yaitu standar deviasi, varians, koefisien varians, interkuartil, range, dan nilai
maksimum minimum. Data variabel dengan skala pengukuran numerik disajikan dalam bentuk

tabel dan grafik (histogram dan plots).

Tabel 1. Contoh Penyajian Variabel Numerik dalam Bentuk Tabel

Variabel Rata-rata  Median  Simpang Baku Minimum Maksimum
Usia 46,69 47 12,56 15 69
Berat Badan 50,40 50 8,33 45 64

Histogram

10

5=

Frequency
i

- Mean =2 865

L1 el Std. Dev. =0.403
2.00 250 3.00 3 .50 4.00

berat badan bayi lahir

Catatan: jika data mempunyai distribusi normal, dianjurkan untuk memilih nilai mean sebagai
ukuran pemusatan dan standar deviasi sebagai ukuran penyebaran. Jika data berdistribusi data
tidak normal, maka dianjurkan memilih nilai median sebagai ukuran pemusatan dan nilai

maksimum minimum sebagai ukuran penyebaran.
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PRAKTIKUM IV
DATA CLEANING, UJI NORMALITAS, DAN ANALISIS DESKRIPTIF

a. Data Cleaning

Data cleaning diperlukan untuk menghilangkan data yang outlier ataupun data yang

kosong atau yang missing. Ini sangat penting, dikarenakan untuk membuat data tersebut

berkualitas.

Langkah-langkahnya:

1.
2.

Tugas:

Buka file: data cleaning.
Klik analisis, klik deskriptif statistik, klik frequency, masukkan semua variable yang ada
di kotak kiri.
Lihat output dan perhatikan data missing yang ada di dalam semua variable
Kemudian Kklik data, pilih selec cases Masukkan nama variable
Missal sex=3 klik OK.
Perhatikan data anda, cek kuesioner Anda, ingat iingat, apakah kebenaran data tersebut.
Jika meragukan maka silahkan di tulis 99 (kode untuk missing data).
Cek kembali data anda
Klik analisis, klik Descriptive, pilih Frequency, lihatlah hasilnya, pakah masih ada data
yang missing atau meragukan?
Lakukan pengecakekan untuk data outlier
. Klik analisis, pilih Decriptive statistic pilih Descriptive.

a
b. Pilih variable umur letakkan di kotak sebelah kanan.

134

Centang kotak yang bertuliskan: Save standardized values as variable.

o

. Cek output.
Hitung menggunakan kalkulator, berapa umur maksimal.

e. Setelah itu itu delete datanya jika memang data tersebut termasuk dalam outlier.

Gunakan yang telah Anda entry di EpiData. Lakukan cek missing value dan data outlier.
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b. Uji Normalitas
Uji normalitas diperlukan unutk mengetahui sebaran data. Berbagai literature
menyebutkan 50% dari artikel yang ditulis dalam jurnal terdapat kesalahan dalam analisa
statistiknya. Beberapa prosedur uji statistik untuk menguji sebuah hipotesa menggunakan
asumsi data berdistribusi normal atau berdistribusi Gaussian. Apabila asumsi normalitas
tersebut tidak dilakukan maka akan mempengaruhi akurasi dan reliabilitas dari uji yang
dilakukan.
Beberapa metode yang digunakan untuk uji normalitas data, diantaranya (Ghasemi &
Zahediasl, 2012):
1. Secara visual, secara umum dengan melihat histogram (tabel frekwensi distribusi data)
dan grafik stem and leaf plot, grafik box plot
2. Dengan uji statistik dengan menggunakan uji Kolmogov-smirnov (K-S), uji Liliefors, uji
Sapiro wilk, uji Anderson-Darling, Uji Cramar —von Mises, uji D’agostino skewness, dan
uji kurtosis. Uji Kolmogorov smirnov dan uji sapiro-wilk umum dilakukan dengan
menggunakan software SPSS. Uji normalitas yang digunakan dalam praktikum kali ini
menggunakan software SPSS (Oztuna & Elhan, 2006) .

Tujuan praktikum:
1. Melakukan uji normalitas data
2. Menginterpretasikan hasil uji normalitas data

Tahapan uji normalitas:

1. Buka software SPSS dengan melakukan klik di desktop @

2. Ekspor data excel ke dalam lembar kerja SPSS, dengan cara: klik “open”, cari file di folder
D: materi praktikum, pada “file of type” pilih file dengan extension excel, klik nama file
praktikum, klik continue.
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3. Analyze — Descrlptlve Statlstlcs — Explore — klik age kemudian pindahkan melalui
tombol panah pada kotak dependent variable, klik Plots — Normality plots with test,
seperti gambar berikut:
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4. Konsentrasi pada hasil output SPSS tersebut dibawah ini saja, yang lain diabaikan, karena
tidak semua output analisa data digunakan semua, hanya yang penting dan umum saja

Tests of Hormality
Kolmogoroy-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ange 087y 201 0o 44 201 .ooo

a. Lilliefors Significance Carrection
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5. Interpretasi hasil uji normalitas atau sebaran data

a. Tentukan hipotesis terlebih dahulu
Hipotesis null: data umur berdistribusi normal (H0>0.05)
Hipotesis alternative: data umur tidak berdistribusi normal (H1<0.05)

b. Lihat output SPSS pada uji sapiro wilk
Lihat angka Sig (significansi) pada kolom kolmogorov smirnov, tertera 0.001, jika
dibandingkan dengan hipotesis (lihat a), maka dapat dikatakan bahwa nilai
signifikansi berada di bawah 0.05, yang artinya kita menerima hipotesis
alternative, yaitu data tidak berdistribusi normal.

Tests of Normality
Kolmogorow-Smirmov? Shapiro-¥ilk
Statistic g (Sig—~, istic df ST -
age 087 200 | | .o; 944 200 | | .000
N

a. Lilliefors Significance Comection .~
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Sekarang lihat di grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa grafik tidak berdistribusi normal.
Data cenderung menyebar ke kiri. Masih ingat bagaimana bentuk distribusi data berdistribusi
normal? Lihat gambar dibawah dan bandingkan dengan hasil output SPSS yang telah dilakukan.

Hitogias

-.
Fragueney

H H bl [

: ™ | -
| J : A L |
| | [ I
| 1 @
: *- e . -\._ Il ‘W
P i i B i = - =
Iﬂl

Pada grafik box plot juga terlihat bahwa nilai

median tidak simetris dengan angka 40, cenderung berada di bawah nilai median. Nilai whisker
juga tidak simetris. Jadi berdasarkan grafik box plot dapat dikatakan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Berikut adalah teori dari grafik boxplot, jadi Anda bisa membandingkan
antara hasil output SPSS dengan teori box plot.

Teori boxplot:
1) Kotak besar mengandung 50% data, yaitu persentil 25 sampai persentil 75. Garis tebal

pada tengah kotak merupakan median (persentil 50). Wilayah ini dinamakan hspread
2) Data 1,5 hsread disebut whisker
3) Nilai lebih dari 1,5 hsread dinamakan data outlier
4) Data lebih dari 3 hsread dinamakan daa ekstream
Secara teoritis data dikatakan berdistribusi normal apabila:
1) Nilai median berada di tengah-tengah kotak
2) Nilai whisker terbagi secara simetris ke atas dan ke bawah

3) Tidak ada nilai ekstrem atau outlier
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Perhatikan dan bandingkan boxplot teori dan output SPSS pada variable umur dibawah ini

Normal Distribution

Positive Skew

- o
AI

Negative Skew

Lalu bagaimana jika kita mempunyai data yang sebaran datanya tidak normal?.

1. Untuk analisa deskriptif, kita tidak dapat menyimpulkan dengan menggunakan nilai rata-rata
(mean) dan standar deviasi. Kita hanya dapat menyimpulkan analisa deskriptifnya dengan
menggunakan nilai median disertai dengan nilai maksimum dan minimum dari umur
Contoh masih menggunakan hasil output SPSS pada variable umur

D1 gt i

Slahishi 2. Errar

1] Mian TH TR BaA3
G5 Codriid il Irilervia Lermindt ER3iand 4 SA0E
For Mean Bk BRaung T IES
& Trissrmad i LT
Hedian 50000
Y Enanle AL ASS
Eid Dwewiakion 110373
Hinimrism 18 00
1ol g i T4.00
Range 5600
Il guarile Range 1750

EkaTiEs S TT4 172

Furizsis et 341

Berdasarkan hasil ouput SPSS diatas kita dapat menyimpulkan bahwa nilai median umur
responden adalah 35 tahun dengan rentang umur antara 18 tahun sampai dengan 74 tahun.

2. Untuk analisa analitik dapat menggunakan uji alternative dari uji yang akan kita gunakan
jikalau data tidak berdistribusi normal. Namun uji alternative (non-parametrik)
merupakan uji yang paling lemah. Sehingga kita upayakan terlebih dahulu untuk
melakukan normalisasi data dari data yang distribusinya tidak normal.
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c. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan penggambaran dari sebaran data secara tunggal. Hal

yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Jika data berbentuk numeric, maka harus dilakukan uji sebaran data atau uji normalitas
data. Umumnya data numeric disajikan dalam bentuk nilai rata-rata, nilai modus, median,
standar deviasi, nilai maksimum, minum, dan lain-lain. Atau dengan grafik yaitu grafik
histogram atau grafik garis, grafik box plot.

Catatan penting: Jika data berdistribusi normal maka cara interpretasinya dengan
menggunakan nilai rata-rata dilengkapi dengan nilai standar deviasi (SD). Jika data tidak
berdistribusi normal, maka cara interpretasinya dengan menggunakan nilai median,
disertai dengan nilai maksimum dan minimum

Jika data berbentuk kategori, maka dapat dibuat tabel distribusi frekwensi, atau grafik
(lingkaran, batang)

Catatan penting: untuk data kategori, tidak perlu di uji normalitas datanya.

Tahapan analisis deskriptif untuk data numerik

1. Buka SPSS
2. Ekspor data excel ke dalam lembar kerja SPSS, dengan cara: klik “open”, cari file di folder

D: materi praktikum, pada “file of type” pilih file dengan extension excel, klik nama file
instrument individu, klik continue.

Lakukan uji normalitas seperti pada langkah-langkah sebelumnya untuk variable “
n36berapau” (umur pertama kali mentruasi)

Sehingga akan didapatkan hasil seperti berikut:

Tests of Hormality
Kalmogoray-Smirnog? Shapiro-Wilkk ™|
Statistic df S, Statistic olf HEiU.
nakherapau 148 a4 .aon =LY a4 0oz

a. Lilliefors Significance Carrection

Dhuersod Yo
rlibEapE

Fakrpam

[ T
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Interpretasi uji normalitas:
Hipotesis null: sebaran data berdistribusi normal (Ho: p> 0.05)
Hipotesis alternative: sebaran data tidak berdistribusi normal (Ha: p< 0.05)

1. Berdasarkan output didapatkan hasil. Pada uji sapiro wilk, nilai sig sebesar 0.002. jadi dapat
disimpulkan bahwa kita menerima hipotesis alternative, yaitu data tidak berdistribusi normal.
Lebih lanjut untuk dari grafik histogram juga terlihat bahwa cenderung menyebar ke kanan.
Selain itu dari grafik box plot, nilai median berada dibawah 14, meskipun nilai whisker
cenderung simetris. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data mempunyai sebaran tidak
normal.

2. Dikarena data tidak berdistribusi normal, maka nilai median dari umur pertama kali
menstruasi terbanyak adalah wanita berumur 13 tahun dengan rentang umur menstruasi
berkisar antara 9 tahun sampai dengan 17 tahun.

T s
I
|

i il = = |
e . | [

Catatan: seandainya data berdistribusi normal, maka kita dapat menyimpulkan nilai rata
—rata umur pertama kali menstruasi sekitar 13.3 tahun dengan standar deviasi sebesar 1.6
tahun.

Tahapan analisis deskriptif untuk data kategori

1. Seperti disebutkan sebelumnya, data kategori tidak perlu diuji normalitas data

2. Buka SPSS

3. Ekspor data excel ke dalam lembar kerja SPSS, dengan cara: klik “open”, cari file di folder
D: materi praktikum, pada “file of type” pilih file dengan extension excel, klik nama file
instrument individu, klik continue.

4. Kilik analysis =» Kklik descriptive statistic =» klik frekwensi =» klik chart ==. Centang bar
klik continue. Kemudian klik OK
Sehingga akan didapatkan hasil seperti berikut:

[ e g

B e e jesne (N pen g anpe P -'rn:..-r\.'u-l.'{.nlrh

i

:';"—" B~ - - Chat Typa

Korm

& | G charts
P charls
rarisgreT

Chat alies

SRR AR

| | regueicmE Ferpenlapss

| Conlinms Cancel Haip ]

e
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Output dalam SPSS:

nlapakahna
Cumulative
Freguency Fercent | “alid Percent Percent
Walid 1.00 2 2.2 2.2 2.2
2.00 ar 478 47 8 100.0
Total a4 100.0 100.0
rnlapakahna
]
3
H
u--l.'
|!\'. !':'\l:
Alapakakna

Interpretasi dari output SPSS sebagai berikut:

“Presentasi tertinggi pada wanita Yogyakarta adalah tidak pernah didiagnosis kanker (97.8%)”

Catatan penting:
1. Meskipun ada dua output yaitu grafik batang dan tabel distribusi frekwensi, pilih satu saja.

2. Saat memberi interpretasi dalam bentuk narasi, berikan tuliskan yang paling penting saja,
tidak semua hasil di output ditulis semua.

3. Saat menulis di dalam laporan baik laporan skripsi atau pun tulisan yang lain, berikan
judul tabel dan tulis ulang dengan tulisan yang baik. Jangan kopi paste dari hasil ouput
SPSS
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Contoh pelaporan yang baik:

Presentase tertinggi pada wanita Yogyakarta tidak pernah didiagnosis kanker (97.8%).
Penjelasan lebih lanjut terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan riwayat kanker tahun 2016

No Riwayat Kanker n Persentase (%)
1 Ya 2 2,2
2 Tidak 87 97,8
Total 89 100,0

Tugas praktikum 1V

1. Lakukan uji normalitas data pada data yang Anda input pada saat tugas | dan Il pada variabel
“jumAnak”

Lakukan analisis deskriptif pada variabel “jumAnak”

Lakukan analisis deskriptif pada variabel “didik”

4. Identifikasi kesulitan yang Anda alami

w N

Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan paling lambat pada hari berikut dan jadwal
praktikum dilakukan, hasil praktikum di print, dijilid sederhana, serta di beri Nama, NIM,
kelompok praktikum.

Sistematika pelaporan:

Judul praktikum

Latar belakang

Tujuan analisis

Cantumkan hasil output Anda

Interpretasikan dengan baik

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)

o g wh e
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PRAKTIKUM V
UJI BEDA RATA-RATA DUA SAMPEL BEBAS

Uji beda rata-rata dua sampel bebas dilakukan untuk menganalisis perbedaan rata-rata dari
dua sampel data yang berskala minimal interval (numerik). Apabila data berdistribusi normal,
maka jenis uji yang digunakan adalah uji t sampel bebas. Apabila data tidak memenuhi asumsi
distribusi normal, maka uji beda dapat dilakukan menggunakan pendekatan non-parametrik, yaitu
menggunakan uji Mann-Whitney.

Ho: p1= 2
Ha: P # W2

Berikut adalah skema uji beda rata-rata untuk dua sampel bebas.

. Uji t sampel bebas untuk
_’
Varian Sama —> e,
Distribusi
Normal ]
Uji t sampel bebas untuk
—»| Varian Tidak Sama | varian tidak sama
Komparatif
Numerik Sampel ||
Bebas (Tidak
Berpasangan)
L, Distribusi . .
Tidak Normal ™™ Uji Mann-Whitney

1. Independent T test
Contoh kasus 1:
Penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan rerata pengetahuan ibu tentang stunting
dengan pendidikan ibu. Penelitian ini melibatkan 100 responden.
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan rerata pengetahuan ibu tentang stunting dengan pendidikan
ibu

Ha: Terdapat perbedaan rerata pengetahuan ibu tentang stunting dengan pendidikan ibu
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Penyelesaian:
a. Menguiji distribusi data
1. Buka file Lathan 5a
2. Lakukan uji normalitas pada variabel
Klik Analyze - Descriptive Statistic > Explore > masukkan variabel “pengetahuan”
pada kolom dependent list dan variabel “pendidikan ibu” pada kolom factor list > klik
Plots - pilih Histogram dan Normality plots with test - Continue - OK
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Tests of Normality

Kategori Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk

(Pend.

Ibu) Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pengetahuan Ibu 1 .093 50 .200" .960 50 .089

2 123 50 .057 .944 50 .019

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

Interpretasi hasil Normalitas:

Pada Tabel Test of Normality, nilai p value > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa Distribusi
kedua kelompok NORMAL

Dikarenakan hasil Test of Normality BERDISTRIBUSI NORMAL, maka pada contoh
kasus 1 dapat menggunakan pengujian Parametrik untuk dua sampel bebas yaitu
Independent T Test

Catatan:
P<0,05 - Distribusi Data TIDAK NORMAL
p>0,05 - Distribusi Data NORMAL

b. Uji t sampel bebas
Sebelum melakukan prosedur pengujian hipotesis, maka berilah label pada variabel
pendidikan ibu = 1 “pendidikan rendah”; 2”pendidikan tinggi”
Lakukan prosedur sebagai berikut:

-

. Analyze, Compare means, Independent-samples T Test
2. Masukkan Pengetahuan ke dalam kotak Test VVariable

3. Masukkan Pendidikan ibu ke dalam Grouping Variable
4. Aktifkan kotak Define Groups
5

. Masukkan angka 1 untuk kotak group 1 (sebagai pendidikan ibu rendah). Masukkan kode

2 untuk kotak group 2 (sebagai pendidikan ibu tinggi)
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Sampai pada tahap ini, akan terlihat tampilan sebagai berikut:
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6. Klik Continue pada kotak Define group - OK

B mcepencene-Samples T Test |
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7. Hasil analisis

Group Statistics

Kategori

(Pend.

Ibu) N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pengetahuan lbu 1 50 14.00 2.250 .318

2 50 23.54 2.901 410

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Pengetahuan Ibu Equal 3.697 .057] -18.375 98 .000 -9.540 .519]-10.570 -8.510
variances
assumed
Equal -18.375| 92.280 .000 -9.540 .519]-10.571 -8.509
variances not
assumed

8. Interpretasi Hasil:
a. Pada Levene’s test, nilai sig=0,057. Nilai p>0,05 - varian data sama
b. Karena varian sama-> interpretasi hasil pada uji Independent T Test untuk varian sama
(baris pertama equal variances assumed)
c. Nilai p = 0,000 (p<0,05) dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan
rerata pengetahuan antara kelompok ibu dnegan pendidikan rendah dan kelompok ibu

dengan pendidikan tinggi.

2. Uji Mann-Whitney
Contoh kasus 2:
Penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan rerata sikap ibu tentang stunting dengan
pendidikan ibu. Penelitian ini melibatkan 100 responden.
Hipotesis:
Ho: Tidak terdapat perbedaan rerata sikap ibu tentang stunting dengan pendidikan ibu

Ha: Terdapat perbedaan rerata sikap ibu tentang stunting dengan pendidikan ibu
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Langkah-langkah:

Uji Normalitas

1. Lakukan uji normalitas. Masukkan sikap ibu pada Dependent List dan Kategori (Pend.ibu)
ke dalam factor list > Plots > Aktifkan Histogram dan Normality plots with tests =
Continue 2> OK
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2. Jika anda melakukan prosedur yang benar maka anda akan mendapatkan hasil output sebagai
berikut:

Tests of Normality

Kategori Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

(Pend.

Ibu) Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sikap Ibu 1 .143 50 .013 .944 50 .020]

2 129 50 .038 921 50 .003

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi hasil:

Hasil analisis menunjukkan nilai p<0,05 = Data tidak berdistribusi normal =
pengujian hipotesis menggunakan uji alternative yaitu “Mann Whitney”

Melakukan uji Mann-Whitney:

1. Analyze ->Nonparametrics test = 2 Independent samples

2. Masukkan Sikap ke dalam Test Variable

3. Masukkan kelompok ke dalam Grouping Variable

4. Klik kotak Define Group

5. Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (kode perokok) dan angka 2 pada kotak group 2 (kode
bukan perokok)

6. Aktifkan uji Mann-Whitney
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7. Proses selesai. Klik Continue = OK
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8. Hasil Analisis

Ranks
Kategori
(Pend.
Ibu) N Mean Rank Sum of Ranks
Sikap lbu 1 50 34.73 1736.50
2 50 66.27 3313.50
Total 100
Test Statistics?
Sikap lbu
Mann-Whitney U 461.500
Wilcoxon W 1736.500
z -5.444
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Kategori (Pend.

Ibu)

Interpretasi hasil:

Uji Mann-Whitney diperoleh nilai p=0,000 - terdapat perbedaan rerata sikap ibu tentang
stunting antara kelompok ibu yang memiliki rendah dengan kelompok ibu yang memiliki
pendidikan tinggi.

Sistematika pelaporan:
1. Judul praktikum
2. Latar belakang berdasarkan variabel yang dianalisis
3. Tujuan analisis
4. Tentukan Variabel yang dianalisis (variabel independen dan dependen)
5. Buatlah Hipotesis
6. Lakukan uji normalitas
7. Lakukan pengujian Hipotesis (uji t tidak berpasangan/uji t berpasangan)
8. Cantumkan hasil analisis
9. Interpretasikan dengan baik dan penarikan kesimpulan
10. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul).
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PRAKTIKUM VI
UJI BEDA RATA-RATA SATU SAMPEL BERPASANGAN

Uji beda rata-rata satu sampel berpasangan dilakukan untuk menganalisis perbedaan rata-
rata sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan (treatment) pada data yang berskala minimal
interval (numerik). Apabila data berdistribusi normal, maka jenis uji yang digunakan adalah uji t
sampel berpasangan. Apabila data tidak memenuhi asumsi distribusi normal, maka uji beda dapat
dilakukan menggunakan pendekatan non-parametrik, yaitu menggunakan uji Wilcoxon Sign
Rank.

Ho: Msebelum = Msesudah

Ha: Usebelum # Msesudah

Berikut adalah skema uji beda rata-rata untuk satu sampel berpasangan.

Distribusi Uji t Sampel
—>

> Normal Berpasangan
Komparatif
Numerik Sampel
Berpasangan

Distribusi Uji Wilcoxon Sign
— | Tidak Normal [ Rank
Kasus:

Suatu penelitian bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan digital flipbook kenakalan

remaja dalam meningkatkan sikap remaja. Pada o 5%, apakah terdapat perbedaan sikap remaja

tentang kenakalan remaja sebelum dan sesudah pemberian digital flipbook?

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan sikap remaja tentang kenakalan remaja sebelum dan sesudah
pemberian digital flipbook

Ha : Terdapat perbedaan sikap remaja tentang kenakalan remaja sebelum dan sesudah
pemberian digital flipbook
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Penyelesaian:
a. Distribusi data
1) Buka file Latihan 6a
2) Lakukan uji normalitas pada variabel sikap
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih sikap .109 30 .200" .947 30 .136

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Interpretasi:

a. Pada Tabel test of normalitas = Nilai p value = 0.200 - Data berdistribusi normal

b. Karena selisih skor sikap berdistribusi normal, uji hipotesis yang digunakan adalah uji t
berpasangan

b. Uji t berpasangan (Paired-Samples T Test)
Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analyze - Compare means - Paired-samples T Test
2. Pada Paired variables - Masukkan Skor Sikap Post pada kolom Variables 1dan Skor
Sikap Pre pada kolom Variables 2

E Pissc-Sampksd T Tt
Pored Ywrebdet == .
& e [ arimbie] | Wi e
@ Soor Sl Pre [Elaetk 1 e S s e o
@ T S Pt [kl aR 4
o pinih sl [Tz =
* -
L1 | Paile Fedst Carde i
3. Hasil Analisis
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Skor sikap Post 120.13 30 7.006 1.279
Skor Sikap Pre 115.13 30 7.253 1.324
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Paired Samples Test

Paired Differences

Mean

Std.
Deviation

Std. Error
Mean

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower

Upper

df

Sig. (2-

tailed)

Pair 1 Skor sikap Post -] 5.000
Skor Sikap Pre

1.819

.332

4.321

5.679

15.052

29

.000

Interpretasi:

Pada kolom sig (2 tailed) diperoleh nilai significancy 0,000 (p<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Terdapat perbedaan sikap remaja tentang kenakalan remaja
sebelum dan sesudah pemberian digital flipbook”

c. Uji Wilcoxon Sign Rank

Uji ini dapat digunakan sebagai non parametric/alternative dari uji t untuk satu sampel

berpasangan (pairs test for dependent samples) apabila distribusi data tidak normal.

Contoh:

Suatu penelitian bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan digital flipbook

kenakalan remaja dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Pada a 5%, apakah terdapat

perbedaan pengetahun remaja tentang kenakalan remaja sebelum dan sesudah pemberian

digital flipbook?
Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan pengetahuan remaja tentang kenakalan remaja sebelum dan

sesudah pemberian digital flipbook

Ha : Terdapat perbedaan pengetahuan remaja tentang kenakalan remaja sebelum dan

sesudah pemberian digital flipbook
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Penyelesaian:
a. Menguiji distribusi data
1. Bukalah file 6b

2. Lakukan uji normalitas untuk selisih pengetahuan sebelum dan pengetahuan sesudah.

BB evpiaire: plots

Explore
[eepesriend List: - N Boxpiofs [escr i v
[ I e e — i : G
-.' o Fersgelwtamr Fre | e Eﬁ{ r Ml Topeed] Bl
@ S e ntae Borel —— [epencents hogether ¥ | tisiogram
P8 List l e
- o | lgrrmality pioks 'with 1ests
Lol it ey g Shigsd v Lo wilth Lasann Test
s
ety
) B Cpghines Pt
o [axte st ] e
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
selisih 311 36 .000 717 36 .000|

a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi:

DATA TIDAK NORMAL

a. Pada Tabel Tests of Normality didapatkan Nilai p = 0,000 (p<0,05)-> DISTRIBUSI
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b. Melakukan uji Wilcoxon Sign Rank

Langkah-langkah melakukan uji Wilcoxon:

Analyze > Nonparametric Test >

2 Related Samples

Pada Test pairs = masukkan
skor pengetahuan pre pada
kolom Varibles 1 dan skor

pengetahuan  post pada
kolom Variables 2 ‘

Pada Test Type pilih
Wilcoxon
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Hasil Analisis

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Skor Pengetahuan Post - Negative Ranks 02 .00 .00
Skor Pengetahuan Pre Positive Ranks 36" 18.50 666.00
Ties oc
Total 36
a. Skor Pengetahuan Post < Skor Pengetahuan Pre
b. Skor Pengetahuan Post > Skor Pengetahuan Pre
c. Skor Pengetahuan Post = Skor Pengetahuan Pre
Interpretasi:

Test Statistics®

Skor
Pengetahuan
Post - Skor
Pengetahuan Pre

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-5.3542
.000]

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Sistematika pelaporan:

CoNoUA~AWNE

Judul praktikum

Latar belakang berdasarkan variabel yang dianalisis

Tujuan analisis

Variabel yang dianalisis (variabel independen dan dependen)
Tentukan hipotesis
Lakukan uji normalitas
Lakukan pengujian hipotesis (uji t tidak berpasangan/uji t berpasangan)
Cantumkan hasil analisis
Interpretasikan dengan baik dan bagaiman cara pengambilan kesimpulan

Pada hasil analisis Wilcoxon didapat nilai p =
0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
“Terdapat perbedaan pengetahuan sebelum
dan sesudah pemberian digital flipbook”

10 Referensi (hindari referensi dari blog dan modul).
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PRAKTIKUM VII
UJI BEDA RATA-RATA LEBIH DARI DUA SAMPEL BEBAS

Uji beda rata-rata lebih dari dua sampel bebas dilakukan untuk menganalisis perbedaan
rata-rata dari lebih dari dua sampel data yang berskala minimal interval (numerik). Apabila data
berdistribusi normal, maka jenis uji yang digunakan adalah uji One Way Anova. Apabila data
tidak memenuhi asumsi distribusi normal, maka uji beda dapat dilakukan menggunakan
pendekatan non-parametrik, yaitu menggunakan uji Kruskall-Wallis.

Ho: lu= 2= M3 = ... = K
Ha: Minimal ada satu pasang 1 yang berbeda

One Way Anova merupakan analisis yang termasuk keluarga analysis of variance. Prinsip
analysis of variance adalah membandingkan varian data dari beberapa kelompok pengamatan.

Berikut adalah skema analisis yang termasuk keluarga analysis of variance.

_ One Way Anova +
Varians Sama .
— Post Hoc (Bonferroni)

Distribusi Normal

+

Varians Tidak Sama One Way Anova ,
: —1Post Hoc (Tamhane’s)

Sampel Bebas (Tidak

r Berpasangan) T

Kruskall Wallis + Post Hoc

|| Distribusi Tidak Normal |

Uji Hipotesis Komparatif (Mann-Whitney)
Numerik > 2 Kelompok [
L 'Repeated Anova + Post Hoc |
| Distribusi Normal :_J epeated Anova + Post Hot
o (Bonferroni) I

["Friedman Test + Post Hoc |
_1|DistribusiTidakNormaI :_J edman Test + Post foc |

(Wilcoxon Sign Rank) |

| | Tidak disimulasikan dalam praktikum
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Kasus: Peneliti ingin mengetahui perbandingan kadar gula darah/ glukosa antar kelompok PJK
rendah, sedang dan tinggi pada pasien yang baru didiagnosa diabetes mellitus (DM)
Glukosa_sewaktu dengan kesalahan tipe satu 5%, tingkat kepercayaan 95% dengan subjek
sebanyak 200 Orang.
1. Syarat Uji One Way Anova
a. Persebaran data normal, Jenis data yang digunakan: Numerik (variabel dependen)
dengan Kategorik/Ordinal (Variabel Independen)
b. Populasi/ Variabel memiliki varian yang homogen (sig p>0,05= Varian sama). Jika
Varian berbeda maka analisis untuk melihat perbedaan menggunakan Uji analisis Post
Hoc.
c. Data tidak saling berkaitan satu dengan yang lain/ tidak berpasangan (Variabel
independent).
2. Uji Normalitas
a. Bukalah file hsb2-3
b . Lakukan uji normalitas variabel Glukosa_sewaktu dan PJK
c . Proses normalitas sama dengan langkah pada latihan 1 pada praktikum ke IX.
Tests of Normality

. . Shapiro-Wilk
Stadium KoImogorov—Smlrnov_ o _
PIK Statistic df Sig.  Statistic  df Sig.
Glukosa Rendah 123 45 .086 959 45 111
sewaktu score  Sedang 187 105 .000 919 105 .000
Tinggi .093 50 .200° 972 50 .289

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi Uji Normalitas:
Jika data tidak normal (p<0,05) sedangkan pada distribusi data normal (p>0,05) normal.
Kesimpulan: persebaran data normal
3. Uji Varian Data
a. Analyze, Compare means, One-way Anova
b. Masukkan variabel Glukosa_Sewaktu score ke dalam menu Dependent List selanjutnya

menu Factor diisi Variabel Stadium PJK score sebagai Variabel independen (Gambar

1),

Petunjuk Praktikum Manajemen Data 2021/2022 48



c. Selanjutnya Kklik kotak Options=» Homogenity of variance dan Descriptive =»

T8 OreWay MDY Dptians

|4 roeamaScs

Continue = OK

(Gambar 2 dan 3).

8 One-Way ANOVA w |
70 7 Gocsssovas | SR |
o female L%J .
R [ ()|

& Glukosa
& Glukosa

&b ot of school s
f reading scons |r.

Zfam s
plUasa

Fador
"y

Descrifitive
Foed and random afeds

o Hemegensdy of variancs I:e1.1
Bepwm-Forspihe
Wisdchy

Means phot

Lissmg Values

& Eaclude cases analysis by analysis

shrisl shidiss & Li' Stadium PJK [FJK] -1 2 Bxchuda cases listaise
(oK ]| Buste | Beset | Cancel)| Help | [comaue] (cancei ) (Lt
Gambar 1. Gambar 2.
Descriptives
Glukosa sewaktu score
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation  Error Bound Bound  Minimum Maximum
Rendah 45 51.3333 9.39778 1.40094 485099 54.1567 31.00 67.00
Sedang 105 56.2571 7.94334 77519 54.7199 57.7944 33.00 67.00
Tinggi 50 46.7600 9.31875 1.31787 44.1116 49.4084 31.00 67.00
Total 200 52.7750 9.47859 .67024 51.4533 54.0967 31.00 67.00
Gambar 3.
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Glukosa sewaktu Based on Mean 1.726 2 197 181
score Based on Median 1.689 2 197 187
Based on Median and 1.689 2 196.003 .187
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.821 2 197 165
Gambar 4.

Interpretasi:

Pada test of Homogenity of Variance didapatkan hasil pada kolom Mean sig 0,181 (p>0,05)
—>Variance sama (Gambar 4).
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4. Uji One Way Anova

ANOVA
Glukosa sewaktu score
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3175.698 2 1587.849 21.275 .000
Within Groups 14703.177 197 74.635
Total 17878.875 199
Gambar 5.

Interpretasi:

a. Signifikansi ANOVA menunjukkan nilai sig 0,000 (p<0,05) —> terdapat perbedaan
Stadium PJK dengan kadar gula darah sewaktu (Gambar 5).

b. Karena pada uji One Way ANOVA bermakna (p<0,05) dan varian sama maka dilakukan
uji analisis lanjutan Post Hoc Bonferroni namun jika varians berbeda maka uji lanjut
yang digunakan Post Hoc Tamhane’s untuk mengetahui antarkelompok mana yang
mempunyai perbedaan.

5. Analisis Post Hoc

a. Analyize, Compare means, One-Way ANOVA

b. Masukkan variabel Glukosa Sewaktu score ke dalam menu Dependent List

c. Menu Factor diisi Variabel Stadium PJK score sebagai Variabel independent (Gambar

Gambar 6).
d. Aktifkan kotak Post Hoc. Pilih Bonferroni=» Continue
f_nll-l'l'-- Wy BNOAWGY Post Hoo Multnks Cosmpatisons
L=0 I-MN-K Paller-Duncan
« Bonferroni Ty
Sidak Tkwy's-0 Cunngd
Siphafa Duncen
B-E-G-¥% F Hothbeigs GT2

RE-G-W

Tagghana's T2

Spareficance lewel

Gabsl

Dunned's T2 G gmes-Howil

| Gontrwe | Cancel Hilp |

Gambar 6.
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Multiple Comparisons
Dependent Variable: Glukosa sewaktu score

Bonferroni
Mean 95% Confidence Interval

(I) Stadium  (J) Stadium Difference Std. Lower Upper
PJK PJK (1-J) Error Sig. Bound Bound
Rendah Sedang -4.92381" 1.53928 .005 -8.6405 -1.2071

Tinggi 4,57333" 1.77518 .032 .2870 8.8597
Sedang Rendah 4.92381" 1.53928 .005 1.2071 8.6405

Tinggi 9.49714" 1.48443 .000 5.9129 13.0814
Tinggi Rendah -4,57333" 1.77518 .032 -8.8597 -.2870

Sedang -9.49714" 1.48443 .000 -13.0814 -5.9129

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Gambar 7.

Interpretasi Hasil
Dengan melihat hasil analisa Post Hoc Bonferroni, diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Secara statistik: terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok stadium PJK
rendah dengan sedang karena nilai p=0,005 (p<0,05)
b. Secara statistik: terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok PJK rendah
dengan kelompok PJK tinggi karena nilai p=0,032 (p<0,05)
c. Secara statistik: terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok PJK sedang
dengan kelompok PJK rendah karena nilai p=0,005 (p<0,05)
d. Secara statistic: terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok PJK sedang
dengan kelompok PJK tinggi karena nilai p=0,000(p<0,05)
e. Dengan demikian, perbedaan kadar gula darah didapatkan antarkelompok. Stadium
PJK.

Sistematika pelaporan:

Judul praktikum

Latar belakang (variabel yang akan dianalisis)

Tujuan analisis

Tentukan variabel (variabel independent dan dependen)
Tentukan hipotesis

Lakukan uji normalitas terlebih dahulu

Lakukan analisis uji beda >2 Mean (Uji Anova atau Kruskall Wallis) menggunakan file data
hsb2-3.

8. Tampilkan hasil analisis Anda

9. Interpretasikan hasil analisis

10. Lakukan pembahasan hasil penelitian

11. Kesimpulan

12. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul

NoakowhE
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PRAKTIKUM VIl
UJI BEDA RATA-RATA LEBIH DARI DUA SAMPEL BEBAS ALTERNATIF

Uji yang dilakukan untuk menganalisis perbedaan rata-rata dari lebih dari dua sampel data
yang berskala minimal interval (numerik) dan tidak memenuhi asumsi normalitas adalah uiji
Kruskall-Wallis.

Kasus:

Peneliti ingin mengetahui perbandingan kadar gula darah/ glukosa antar kelompok ekonomi
rendah, sedang dan tinggi pada pasien yang baru didiagnosa diabetes mellitus (DM) Glukosa 2
jam dengan kesalahan tipe satu 5%, tingkat kepercayaan 95% dengan subjek sebanyak 200

orang.

1. Uji Normalitas
a. Ujilah persebaran data varibel ekonomi dengan glukosa 2 jam (Gambar 8).

b. Jika benar maka akan muncul pada gambar 9.

"‘.-:_I| © ko e

SRR - Qepandant List .
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s lemale 1. .ﬂ
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& Fadum PIK [PIK @ E ondey _EE._H'_

& resdng seore jre
.sl'? Glukos.a sewaids
ﬂp GlUESEa PUASE B |_3=1.|£_:p; o =y
# ancal sodes s

L !
& goi D) Sglisics O Ploks

|k )| Easte | Besst || Cancet Help

Gambar 8.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Ekonomi  Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Glukosa 2 jam rendah 150 47 .010 .883 47 .000
score sedang .062 95  .200" 977 95 .093
Tinggi .096 58 200" .967 58 112

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 9.
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Interpretasi Uji Normalitas:

Pada bagian Test of Normality, data kelompok dengan ekonomi sedang dan tinggi
mempunyai distribusi data normal (p>0,05) sedangkan pada ekonomi rendah
mempunyai distribusi data tidak normal (p<0,05). Kesimpulannya: data tidak
berdistribusi normal.

2. Kruskall Wallis

a. Analyze =»Nonparametric Test =»Legacy Dialogs=>» K Independent Samples
(Gambar 11)

b. Masukkan variable Glukosa2 jam pada kolom Test Variable List

c. Masukkan variable Ekonomi pada kolom Grouping Variable

d. Aktifkan Define Range. Masukkan angka 1 pada kota minimum dan angka
3 pada kotak maximum (Gambar 12).

e. Proses telah selesai. Klik Continue - OK (Gambar 13 dan Gambar 14).

L]

panl ariatsa Liwl

F &F e Ham e e —_—

: s - — E Several Independent Sample.. X

o o= ol ncheal e T

A Tdun P P

::-” bpeiae o] fmens veratn Range for Grouping Variable

:" -".‘J-.lllll.'hl | =l el ) .
f.; B re— Minimum: .1
o B Wediam Ma“m”m ﬂ
Jorcifeare-Tepaba 7 - :
Lon )| pasin || Sesen | Cancw||_tetp_ [Eﬂﬂm!“ml | Help_|
Gambar 11. Gambar 12.
Test Statistics®P
Ranks )
Glukosa 2jam

Ekonomi N Mean Rank score

Glukosa 2jam score  rendah 47 7739  Kruskal-Wallis H 17112
sedang 95 o772 2
Tinggi 58 12378  AYMP.SiO. 000
Total 200 a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Ekonomi
Gambar 13. Gambar 14.
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Interpretasi hasil Kruskall Wallis:

a. Hasil uji Kruskall Wallis, diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05) - terdapat
perbedaan Glukosa 2 jam antara kelompok Ekonomi rendah, sedang dan tinggi

b. Untuk mengetahui kelompok mana yang mempunyai perbedaan, maka
harus dilakukan analisis Post Hoc

c. Uji Post Hoc untuk Uji Kruskall Wallis adalah Uji Mann-Whitney

3. Analisis Post Hoc
Langkah-langkah uji Post Hoc dengan Mann-Whitney:

a. Uji Mann-Whitney antara kelompok ekonomi rendah dengan sedang
1) Analyze 2Nonparametric Test = Legacy Dialogs - 2 Independent Samples
2) Masukkan variable Glukosa2jam pada kolom Test Variable List
3) Masukkan variable ekonomi pada kolom Grouping Variable
4)  Aktifkan uji Mann-Whitney. Aktifkan Define Group (Gambar 15)
5) Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (merupakan kode ekonomi rendah).

Masukkan angka 2 pada kotak group 2 (merupakan kode ekonomi sedang) (Gambar

15)
s

Tast Vanable List [ Exact
| & id | ¢ Glukosa 2jam score I'——'—J
| ,- T rmade L_,_me‘
| gt race Ltl

& type of school [sc
o Shadtium PIK [PIK]
& reading scose [re

| ¢ Glukosa sewakiu
& Glukosa puasas

— | Grouping Varable
¥ [Exonomitt 2)

-E Two Independent Samples: X

.-l‘:"‘" ] Ay it u # GI'I:IIJF': Gn:II.I:I l ]'I
Test Type ;
o |
o Mann-Whitney U K Moot Smirmoy Z Broap 2 |
Moges extreme reactions | | {yald-Wolowitz uns [m_i L !::mul_; T
Lat L "4

(Lo J | aste || Reset || Cancel | tiep.

Gambar 15.
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Ranks

Mean  Sum of Test Statisticé";‘ oo 2
Ekonomi N Rank Ranks u s(():f)?ejam
jC:llnLquS(ézars rendah 47 61.23 2878.00 Mann-Whitney U 1750.000
sedang 95 76.58 7275.00 Wilcoxon W 2878.000
Z -2.094
Total 142 Asymp. Sig. (2-tailed) .036
a. Grouping Variable: Ekonomi
Gambar 16. Gambar 17.

b. Uji Mann-Whitney antara kelompok ekonomi rendah dengan tinggi

Test Statistics?
Ranks Glukosa 2jam
Mean Sum of score
Ekonomi N Rank Ranks Mann-Whitney U 759.500
Glukosa  rendah 47 40.16 1887.50 Wilcoxon W 1887.500
2jam score Tinggi 58 63.41 3677.50 VA -3.892
Total 105 Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Ekonomi

Gambar 18. Gambar 19

c. Uji Mann-Whitney antara kelompok ekonomi sedang dengan tinggi

Test Statistics?
Glukosa 2jam
Ranks score

Mean Sum of Mann-Whitney U 2008.500
Ekonomi N Rank Ranks Wilcoxon W 6568.500
Glukosa  sedang 95 69.14 6568.50 7 -2.810
2Jam score Tinggi 58 89.87 5212.50 Asymp. Sig. (2-tailed) .005

Total 153 a. Grouping Variable: Ekonomi

Gambar 20. Gambar 21

Interpretasi Post Hoc Mann-Whitney:
a. Terdapat perbedaan ekonomi antarkelompok rendah dengan sedang (Gambar 17)
b. Terdapat perbedaan ekonomi antarkelompok rendah dengan tinggi (Gambar 19)

c. Terdapat perbedaan ekonomi antarkelompok sedang dengan tinggi (Gambar 21)
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Sistematika Pelaporan:
1. Judul praktikum
Latar belakang (variabel yang akan dianalisis)

Tujuan analisis

Tentukan hipotesis

2
3
4. Tentukan variabel (variabel independent dan dependen)
5
6. Lakukan uji normalitas terlebih dahulu

;

Lakukan analisis uji beda >2 Mean (Uji Anova atau Kruskall Wallis) menggunakan file

data hsb2-3.
8. Tampilkan hasil analisis Anda
9. Interpretasikan hasil analisis
10. Lakukan pembahasan hasil penelitian
11. Kesimpulan

12. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul
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PRAKTIKUM IX
UJI BEDA PROPORSI SAMPEL BEBAS

Latar Belakang
Uji Chi-square atau dikenal dengan uji kai kuadrat dan dikenal dengan sebutan uji
goodness of fit merupakan uji beda proporsi atau keterkaitan/ hubungan (asosiasi) untuk data
kategorik. Sehingga dalam uji ini tidak memerlukan uji sebaran data. Syarat uji chi square
adalah nilai expected kurang dari 5 dan maksimal 20% dari jumlah sel. Alternatif uji ini apabila
asumsi tidak terpenuhi adalah:
1. untuk tabel 2x2, alternatifnya adalah uji fisher

2. untuk selain 2x2 dan 2xk, alternatifnya adalah penggabungan sel.

Tabulasi 2x2

“Apakah ada hubungan antara riwayat ibu perokok dengan penerapan asi ekskusif?”

Tahapan pengujian Chi square:

1. Buka SPSS

2. Ekspor data excel ke dalam lembar kerja SPSS, dengan cara: klik “open”, cari file di folder
D: materi praktikum, pada “file of type” pilih file dengan extension excel, klik nama file
praktikum, klik continue.
Klik analysis =» klik descriptive statistic =» klik crosstab

4. Perhatikan saat pemilihan variable pada kotak “row” adalah variabel independent, yaitu
variabel “cig” (riwayat ibu perokok). Sedangkan kotak “ column” adalah variabel
dependent yaitu “bresfed” (penerapan ASI ekslusif).

5. Pada kotak “statistic” centang chi square, dan risk, kemudian klik continue.

6. Pada kotak cell, di centang “ observed dan expected”

7. Perhatikan proses dalam tahapan uji chi square dibawah ini
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8. Hasil output SPSS terdiri dari tiga output yaitu cross tabulation, chi square test, dan risk
estimate. Pada output cross tabulation kita lihat ada nilai expected yang nilainya < 5
sebanyak 50 % sehingga pada chi square test yang dibaca adalah pada fisher exact.

cigr * brestred Crosstabulation

hrestfed
.00 1.00 Total

cigr Ao Count 74 120 199
Expected Count 7a.2 119.8 199.0

1.00 Count 1 1 2
Expected Count 8 1.2 2.0

Total Count a0 121 2Mm
Expected Count 20.0 121.0 201.0
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Yalug of {2-sided) sided) sided)
Fearson Chi-Sguare 0aga 1 i
Continuity Correctiont Rulili] 1 1.000
Likelihood Ratio 086 1 rag -
Fisher's Exact Test @J E349 )
Linear-by-Linear 0er 1 TGS
Association F .
M ofWalid Cases 2M

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis .80,
h. Computed anly far a 2x2 table

Risk Estimate
95% Confidence Intenal
Yalue Lower Upper

Cdds Ratio for cigr .00/ 658 041 10.679
1.00%
Farcohort brestfed = .00 794 196 3.208
Farcohaort brestfed = 1.00 1.206 300 4844
M ofWalid Cases 20

9. Cara interpretasi hasil output chi square sebagai berikut:

a. Tentukan hipotesis terlebih dahulu
Hipotesis null: tidak ada hubungan antara riwayat ibu perokok dengan penerapan
ASI eksklusif (Ho: pl # p2)
Hipotesis alternative: ada hubungan antara riwayat ibu perokok dengan penerapan
ASI eksklusif (Ho: p1=p2)

b. Pembacaan output chi square
Kita hanya membaca pada kolom fisher exact, karena terdapat nilai expected <5
sebanyak 50%. Nilai p value = 1 (pada uji dua ekor). Kita juga menggunakan nilai
signifikansi (p value) pada uji dua sisi karena hipotesis tidak mengarah ke sisi atas
maupun sisi bawah.
Bandingkan nilai p value dengan nilai alpha sebesar 0.05
Ho di terima jika nilai p value (sig. pada uji fisher exact) > 0.05
Ho di tolak jika nilai p value (sig.pada uji fisher exact) < 0.05

c. Kesimpulan: tidak ada hubungan antara riwayat ibu perokok dengan penerapan ASI
eksklusif (pvalue =1, 95% CI: 0.04 sampai 10.68).

Catatan penting: nilai Cl (confidence interval) adalah nilai kebermaknaan, sangat
penting ditulis untuk menunjukkan kemaknaan biologis), sementara nilai p value
adalah probabilitas statistik dari sampel saja. Artinya jika sampel di tambah, maka
nilai signifikansinya juga naik.
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Tabulasi 2 x k
“Apakah ada hubungan antara riwayat perkawinan ibu dengan penerapan asi ekskusif?”

Tahapan pengujian Chi square:

1.
2.

o

Buka SPSS

Ekspor data excel ke dalam lembar kerja SPSS, dengan cara: klik “open”, cari file di
folder D: materi praktikum, pada “file of type” pilih file dengan extension excel, klik
nama file praktikum, klik continue.

Klik analysis =» klik descriptive statistic =» klik crosstab

Perhatikan saat pemilihan variable pada kotak “row” adalah variabel independent, yaitu
variabel “marsta” (riwayat perkawinan ibu). Sedangkan kotak “ column” adalah
variabel dependent yaitu “bresfed” (penerapan ASI ekslusif).

Pada kotak “statistic” centang chi square, dan risk, kemudian klik continue.

Pada kotak cell, di centang “ observed dan expected”

Perhatikan proses dalam tahapan uji chi square dibawah ini
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8. Hasil output SPSS terdiri dari tiga output yaitu cross tabulation, chi square test, dan risk
estimate. Pada output cross tabulation kita lihat ada nilai expected yang nilainya < 5
sebanyak 16.1 % sehingga pada chi square test yang dibaca adalah pada pearson chi

square
marsta * brestfed Crosstabulation
hrastfed
00 1.00 Total
marsta  1.00 Coaunt 44 2 46
Expected Count 183 27T 46.0
2.00 Count 32 113 145
Expected Count ar’y ara 1440
3.00 Count 4 3] 10
Expected Count 4.0 E.0 10.0
Tatal Count 80 1 2
Expected Count a0 121.0 2.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sin.
Yalue of (2-zided)
Fearson Chi-Square ra.a1E4 2 _QQD_
Likelihood Ratio B7.253 2 .aoa
Linear-by-Linear 95233 1 oo
Asgociation
M ofvalid Cases 201

a 1 cells (16.7%) have expected count less than 8. The
minimurm e¥pected count is 3.98.

Risk Estimate

Yalue

(Odds Ratio for marsta a
(1.00712.00

a. Risk Estimate statistics
cannot he computed. They are
anly computed far a 22 tahle
without ermpty cells.

9. Cara interpretasi hasil output chi square sebagai berikut:

a. Tentukan hipotesis terlebih dahulu
Hipotesis null: tidak ada hubungan antara riwayat perkawainan ibu dengan
penerapan ASI eksklusif (Ho: p1 # p2)
Hipotesis alternative: ada hubungan antara riwayat perkawainan ibu dengan
penerapan ASI eksklusif (Ho: p1=p2)

b. Pembacaan output chi square
Nilai expected <5 sebanyak 16,1%, maka kita menggunakan output pada person chi
square. Nilai p value = 0.000, umum ditulis 0,001 (pada uji dua ekor).
Bandingkan nilai p value (sig) dengan nilai alpha sebesar 0.05
Ho di terima jika nilai p value (sig. pada uji pearson chi square) > 0.05
Ho di tolak jika nilai p value (sig. pada uji pearson chi square) < 0.05

c. Kesimpulan: ada hubungan antara riwayat perkawinan ibu dengan penerapan asi

ekskusif (pvalue =0,001, 95% CI: ???).
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Catatan penting: nilai Cl (confidence interval) adalah nilai kebermaknaan, sangat
penting di tulis untuk menunjukkan kemaknaan biologis), sementara nilai p value adalah
probabilitas statistik dari sample saja. Artinya jika sampel di tambah, maka nilai
signifikansinya juga naik. Namun di uji SPSS tidak dapat dilihat, ini adalah kelemahan

dari uji SPSS.

Tugas praktikum IX
Lakukan uji chi square pada data yang telah Anda buat pada praktikum 1

1. Apakah ada hubungan antara riwayat perkawinan ibu (variable: status) dengan penerapan
ASI eksklusif (nama variable: ASI)?”
2. Identifikasi kesulitan yang Anda alami

Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan paling lambat pada hari berikut dan jadwal
praktikum dilakukan, hasil praktikum di print, dijilid sederhana, serta di beri Nama, NIM,
kelompok praktikum.

Sistematika pelaporan:

Judul praktikum

Latar belakang

Tujuan analisis

Variabel penelitian (variabel independen dan variabel dependen)
Tentukan hipotesis

Lakukan pengujian hipotesis

Cantumkan hasil analisis Anda

Interpretasikan dengan baik dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan
Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)

©oNe R WDNRE
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PRAKTIKUM X
UJI BEDA PROPORSI SAMPEL BERPASANGAN

Uji McNemar pertama kali diterbitkan dalam artikel Psychometrika pada tahun 1947.
Tes ini dibuat oleh Quinn McNemar, yang merupakan seorang profesor di Departemen
Psikologi dan Statistik di Universitas Stanford. Tes non-parametrik (bebas distribusi) ini
menilai apakah terdapat perubahan proporsi yang signifikan secara statistik pada populasi yang
sama/ satu sampel (sebelum dan sesudah perlakuan). Prinsip uji ini adalah membandinngkan

proporsi binomial pada sampel berpasangan.

I McNemar's test ]

\ 0 ‘\ 0
Population Group A ><,rcup A
‘ a7 1

1
[ 2. There is a dichotomous categorical outcome being used J

one o J

[ 1. There are individual participants, messured on an outcome across two observations

Contoh:

Suatu riset bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan buku saku metode kontrasepsi
dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang kontrasepsi. Secara acak diperoleh 63 responden
dengan status pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian buku saku disajikan dalam tabel

kontingensi sebagai berikut.

Tingkat Pengetahuan Tingkat Pengetahuan Setelah Perlakuan Total
Sebelum Perlakuan Rendah Tinggi
Rendah 10 28 38
Tinggi 3 22 25
Total 13 50 63

Pada a 5%, apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan ibu tentang kontrasepsi antara

sebelum dan sesudah pemberian buku saku?
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Hipotesis:

Ho

Ha

atau,
Ho

Ha

: Tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan ibu tentang kontrasepsi antara sebelum
dan sesudah pemberian buku saku
: Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan ibu tentang kontrasepsi antara sebelum dan

sesudah pemberian buku saku

: Probabilitas ibu yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebelum mendapatkan buku
saku dan ibu yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah setelah mendapatkan
buku saku sama dengan probabilitas ibu yang memiliki tingkat pengetahuan rendah
sebelum mendapatkan buku saku dan yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi setelah
mendapatkan buku saku (p = po).

: Probabilitas ibu yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi sebelum mendapatkan buku
saku dan ibu yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah setelah mendapatkan
buku saku tidak sama dengan probabilitas ibu yang memiliki tingkat pengetahuan
rendah sebelum mendapatkan buku saku dan yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi
setelah mendapatkan buku saku (p # po).

Penyelesaian:

1. Masukkan data sesuai dengan tabel kontingensi di atas. Caranya, buatlah variabel sebelum,

sesudah, dan frekuensi. Isilah dengan:

1  untuk kategori tinggi
0 untuk kategori rendah
ek iy ol L A0 il 0
[n [ Fes Qo Tiesfes ek r Dy i ey Grarfm  USEben  dddgea f_“:'\- e i _
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2. Lakukan pembobotan data, sebagai variable pembobot adalah frekuensi. Artinya, setelah
dibuat tabulasinya oleh program, tiap sel akan diberikan bobot sesuai dengan frekuensinya.
Caranya, klik menu Data, klik Weight cases, lalu masukkan variabel frekuensi ke dalam
kotak dialog Weight cases by Frequency Variable, lalu klik OK sebagaimana gambar
berikut.

B Moo :

Dok wegs Card
TR St . ks Exrti i U Exlaar
ﬁ-“" b iabeiun pirlaiue |iste i Vg canas by
g FIBguenDy Varisis

* . .
|4 Framanp duts Feossagd

Lot SRl R0 v winhl Cldah

3. Klik menu Analyze, klik Descriptive Statistics, lalu pilih Crosstabs, sehingga akan

muncul kontak dialog sebagaimana berikut.

=

a3
Tl
s

e

Lo o | o, o, o
4. Masukkanan variabel pada kotak Row(s) dan Column(s), klik submenu Statistics, sehingga

muncul kotak dialog sebagai berikut.

"]

5. Pilih McNemar, kemudian klik Continue dan klik OK, maka akan muncul output analisis/

uji sebagai berikut.
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Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
M Percent I Fercent M Fercent
Tingkat pengetahuan
?Fﬁ;d:{ggf;::;ﬁg; 63 | 100.0% 0 0.0% 63 | 100.0%
setelah perlakuan

Tingkat pengetahuan sebelum perlakuan * Tingkat pengetahuan setelah
perlakuan Crosstahulation

Count
Tingkat pengetahuan setelah
perlakuan
Rendah Tingagi Total
Tingkat pengetahuan Fendah 10 28 38
sebelum perlakuan Tinggi 3 22 7
Total 13 50 63

Chi-Square Tests

Exact Sig. (2-
Walue sided)

McMemar Test .ooop®
M ofvalid Cases 63

a. Binomial distribution used.

Berdasarkan output analisis tersebut diketahui bahwa nilai p = 0,000 <0,05, artinya Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan ibu
tentang kontrasepsi antara sebelum dan sesudah pemberian buku saku.

Ukuran dampak (effect size) dalam pengujian hipotesis menggunakan McNemar test
seringkali dinyatakan dalam bentuk odds ratio. Namun, SPSS tidak menyediakan fitur untuk
mengeluarkan output ini. Oleh karena itu, odds ratio dapat dihitung menggunakan
kalkulator dengan cara membandingkan nilai pasangan yang diskordan. Pada latihan di atas,
pasangan diskordan tingkat pengetahuan sebelum perlakuan rendah dan setelah perlakuan
menjadi tinggi adalah ditunjukkan dengan r = 28. Sedangkan pasangan diskordan tingkat
pengetahuan sebelum perlakuan tinggi dan setelah perlakuan menjadi rendah adalah
ditunjukkan dengan s = 3. Nilai odds ratio McNemar test bukan ad/bc, melainkan r/s.
Sehingga diperoleh nilai odds ratio=9,33. Artinya, tingkat pengetahuan yang tinggi
memiliki peluang yang lebih besar teramati setelah subyek mendapatkan perlakuan. Odds
ratio ini apat juga dihitung menggunakan kalkulator McNemar test secara online seperti

https://epitools.ausvet.com.au/mcnemar.
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Tugas Praktikum

Lakukan analisis untuk kasus berikut.
Saat ini sedang ramai diperbincangkan isu akurasi rapid test untuk mendeteksi infeksi
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Hal ini disebabkan karena sebenarnya WHO
merekomendasikan penggunaan polymerase chain reaction (Swab-PCR) untuk menegakkan
diagnosis Covid-19. Suatu Puskesmas menerima 29 sampel rapid test yang mana
keduapuluhsembilan sampel ini juga dilakukan tes konfirmasi dengan Swab-PCR. Hasil tes
konfirmasi Covid-19 adalah sebagai berikut:
1. Sampel yang dilakukan rapid test menunjukkan hasil positif dan terkonfirmasi positif
juga pada Swab-PCR ada sebanyak 7 orang.
2. Sampel yang dilakukan rapid test menunjukkan hasil positif dan terkonfirmasi negatif
pada Swab-PCR ada sebanyak 13 orang.
3. Sampel yang dilakukan rapid test menunjukkan hasil negatif dan terkonfirmasi positif
pada Swab-PCR ada sebanyak 1 orang.
4. Sampel yang dilakukan rapid test menunjukkan hasil negatif dan terkonfirmasi negatif
juga pada Swab-PCR ada sebanyak 8 orang.
Pada o 5%, apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil rapid test dengan Swab-
PCR??

Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan paling lambat pada jadwal praktikum
berikutnya dilakukan.

Sistematika pelaporan:

Judul praktikum

Latar belakang

Tujua analisis

Tentukan variabel yang dianalisis

Tentukan hipotesis

Lakukan pengujian hipotesis

Cantumkan hasil analisis anda

Interpretasikan dengan baik dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan

© 0o N o gk~ wDhPE

Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM XI
ANALISIS KORELASI

Uji korelasi untuk data numerik ini dikenal dengan uji korelasi person dan uji rank
spearman. Berbeda dengan uji chi square, uji korelasi pearson membutuhkan asumsi sebaran
data berdistribusi normal. Apabila asumsi ini tidak terpenuhi maka menggunakan uji

alternatifnya yaitu uji rank spearman.

Permasalahan:
“Apakah ada hubungan antara umur pertama kali menstruasi dengan jumlah pasangan

seksual?”

Tahapan pengujian korelasi pearson:

1. Buka SPSS

2. Ekspor data excel ke dalam lembar kerja SPSS, dengan cara: klik “open”, cari file di folder
D:materi praktikum, pada “file of type” pilih file dengan extension excel, klik nama file
intrumen individu, klik continue.

3. Lakukan uji normalitas data terlebih dahulu pada kedua variable tersebut yaitu variabel
“n36berapu” (umur pertama kali menstruasi) dan variable “cberapajum” (jumlah
pasangan seksual)

4. Klik analysis = klik correlate = klik bivariate

5. Masukkan dua variable yang akan diuji yaitu “n36berapu” (umur pertama kali menstruasi)
dan “cberapajum” (jumlah pasangan seksual) dalam kotak variabel.

6. Kemudian centang pearson dan spearman.

7. Perhatikan proses dalam tahapan uji korelasi dibawah ini.
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a. Uji normalitas kedua variable “n36berapu” (umur pertama kali menstruasi) dan variable

“cberapajum” (jumlah pasangan seksual)
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b. Tahapan uji korelasi
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c. Output uji normalitas data dari kedua variable (“n36berapu” (umur pertama kali

menstruasi) dan variable “cberapajum” (jumlah pasangan seksual)

HisEngram

T

Tests of Hormality
Kaolmogorov-Smirnowd Shapiro-wWilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nibherapau 148 ar .oao 9483 ar 003
cherapajum 530 ar .0oo 3058 ar .0oo
a. Lilliefors Significance Correction
Helicg'am
1
i 1
: 2
[T Ji- 1o | s
g p

d. Interpretasi sebaran data dari kedua variable. Silahkan diinterpretasikan!!

e. Output uji korelasi

Correlations

n3Gherapau cherapajum
n3bherapau  Pearson Correlation 1 -.011
Sig. (2-tailed) .az0
Il g9 a7
cherapajurm  Pearson Correlation -.011 1
Sig. (2-tailed) .az20
I 87 87
NONFPAR CORR
FVARIABLES=n3 6berapau cherapaijum
APRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
FMISSING=PAIRWISE.
¥ Nonparametric Correlations
[Datasetl]
Correlations
n3Gherapau | cherapajurn
Spearman's rho n3Gberapau Correlation Coefficient 1.000 -.035
Sig. (2-tailed) T4B
] 29 ar
cherapajurn  Correlation Coefficient -.035 1.000
Sig. (2-tailed) T46
&) a7 a7
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f. Kita menggunakan uji rank spearman dikarenakan sebaran data dari kedua variable numerik

tersebut tidak berdistribusi normal.

Berikut panduan untuk interpretasi untuk uji korelasi baik pearson maupun rank spearman.

No Parameter Nilai Interpretasi
1 | Kekuatan 0,00-0,199 sangat lemah
korelasi (r)

0,2-0,399 lemah
0,4-0,599 sedang
0,60-0,799 kuat
0,80-1,000 sangat kuat

2 | Nilai terdapat korelasi yang bermakna antara dua

ilai p b <005 p i yang u

variabel yang diuji

tidak terdapat korelasi yang bermakna antara dua

> R ..
p>005 variabel yang diuji
3 | Arah korelasi - searah, semakin besar nilai suatu variabel semakin
(+) (positif) besar pula nilai variabel lainnya
) Berlawanan arah, semakin besar nilai suatu
(-) (negatif) variabel, semakin kecil nilai variabel lainnya
Correlations
nibberapau | cherapajum
Spearman's rho nibberapau Correlation Coeficient 1.000 =035
Sig. (2-tailed) T4
M 89 g7
cherapajum Cormelaton Coeficient - 35 1.000
Sig. (2-tailed) TAB
N a7 B7

g. Menentukan hipotesis
Hipotesis null: tidak ada hubungan antara umur pertama kali menstruasi dengan jumlah
pasangan seksual
Hipotesis alternative: ada hubungan antara umur pertama kali menstruasi dengan jumlah
pasangan seksual
Bandingkan nilai p value (sig) dengan nilai alpha sebesar 0.05
Ho di terima jika nilai p value (sig. pada uji korelasi ) > 0.05
Ho di tolak jika nilai p value (sig.pada uji korelasi) < 0.05

h. Arah korelasi negative (-), nilai r= 0,035 (korelasi sangat lemah), p = 0,746

i. Kesimpulan: terdapat hubungan negative dan sangat lemah pada pola hubungan umur ibu
pertama kali menstruasi dengan jumlah pasangan seksual, namun secara statistik tidak

bermakna.
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Tugas praktikum

Lakukan uji korelasi pada data yang telah Anda buat pada praktikum |

1.

2.

Apakah ada hubungan antara umur ibu (variablel: umur) dengan jumlah anak yang

dilahirkan/paritas (nama variable: jumanak)?”

Identifikasi kesulitan yang Anda alami

Tugas praktikum dikerjakan di rumah, dikumpulkan paling lambat pada hari berikutkan jadwal

praktikum dilakukan, hasil praktikum di print, dijilid sederhana, serta di beri Nama, NIM,

kelompok praktikum.

Sistematika pelaporan:

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.

Judul praktikum

Latar belakang

Tujua analisis

Tentukan variabel yang dianalisis (variabel independen dan dependen)
Tentukan hipotesisi

Lakukan uji normalitas terlebih dahulu

Lakukan pengujian hipotesis

Cantumkan hasil analisis anda

Interpretasikan dengan baik dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan
Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM XiIlI
ANALISIS REGRESI LINIER

Regresi linier digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Tujuan khusus analisis ini adalah untuk memodelkan suatu kondisi (khususnya model

linier) dengan situasi terdapat variabel yag dipengaruhi dan variabel yang mempegaruhi.

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel lain (dinotasikan

dengan y). Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain

(dinotasikan dengan x).

y-axis y-axis

Iy Xedn IS O X-4Xis
Model Linier Model Non-Linier

Asumsi analisis regresi linier:

1.
2.
3.

Data y berskala minimal interval

Data x berskala minimal nominal

Linieritas, artinya pola hubungan variabel dependen dengan independent berbentuk
linier.

Tidak terdapat multikolinieritas antarvariabel independent (antarvariabel independent
tidak saling berkorelasi).

Homoskedastisitas, artinya varians dari y sama pada beberapa Xx (varians data
homogen).

Sisaan (eror) berdistribusi normal.

Sisaan (eror) saling bebas.
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Langkah-langkah Melakukan Analisis Multivariabel Prediktif

1. Menyeleksi variabel yang akan dimasukkan dalam analisis multivariabel. Beberapa ahli

menyepakati bahwa kandidat variabel yang akan digunakan sebagai prediktor dalam analisis

regresi adalah variabel yang ketika dianalisis secara bivariat menunjukkan p-value <0,25.

Oleh karena itu, apabila terdapat kandidat variabel yang secara bivariat memiliki p-value

>0,25 maka tidak dimasukkan sebagai kandidat prediktor dalam analisis regresi logistik

berganda. Namun, dalam epidemiologi (dan secara umum Kkesehatan masyarakat),

dianjurkan untuk menginklusikan semua variabel yang relevan secara ilmiah ke dalam

model, tanpa tergantung pada kemaknaan statistiknya.

2. Melakukan analisis multivariabel. Analisis multivariabel pada regresi dibagi menjadi 3

metode yaitu enter, forward, dan backward. Ketiga hasil ini memberikan hasil yang sama

tapi prosesnya berbeda. Metode enter dilakukan secara manual sedangkan metode forward

dan backward secara otomatis.

3. Melakukan interpretasi hasil:

a. Lakukan pengecekan signifikansi statistik masing-masing variabel yang dilibatkan

dalam model. Variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

terikat diketahui dari p-value masing-masing variabel.

b. Lakukan evaluasi kualitas model yang terbentuk dengan melihat nilai koefisien

determinasi (R?). Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variasi variabel

independen mampu menjelaskan variabel dependennya. Koefisien determinasi yang

bagus adalah yang semakin mendekati 1.

c. Periksa pemenuhan asumsi Kklasik regresi linier. Model

yang memenuhi seluruh asumsi klasik regresi linier.

Tabel 1. Syarat Regresi Linier:

regresi yang bagus/ fit adalah

No Syarat Pembuktian Kriteria
1 | Linieritas Grafik scatter antara Terdapat kesan linier (berpola
variabel bebas dengan linier)
variabel terikat
2 | Tidak terdapat Nilai VIF atau Tollerance | VIF <10
multikolinieritas Tollerance >0,1
3 | Homoskedastisitas | Grafik/ plot antara sisaan | Plot tidak membetuk pola
(eror) dengan y duga (acak)
(prediksi)
4 | Sisaan (eror) Secara visual Kurva sisaan (eror) mendekati
berdistribusi meggunakan histogram/ kurva normal.
normal p-p plot, skewness, dan Nilai p>0,05
kurtosis atau
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No Syarat

Pembuktian

Kriteria

Uji normalitas
menggunakan

Kolmogorov-Smirnov

5 | Sisaan (eror)
saling bebas.

Membandingkan hasil uji

Durbin-Watson (D)

dengan nilai tabel Durbin-

Watson

HO: Eror saling bebas
Ha: Eror tidak saling bebas

Jika nilai D atara Dy dan 4 —
Du, HO diterima

Jika nilai D < D, maka HO
ditolak (autokorelasi positif)
Jika nilai D > 4 — D, maka HO
ditolak (autokorelasi negatif).

Biasanya HO diterima jika
nilai D berkisar sekitar 2.

Contoh kasus:

Seorang peneliti ingin mengetahui hubungan status antara umur, indeks masa tubuh

(IMT), asupan lemak, asupan karbohidrat dengan kadar leptin dan memprediksi kadar leptin

degan menggunakna variable-variabel tersebut.

Langkah-langkah analisis

1. Lakukan analisis deskriptif dan uji normalitas sebagaimana yang telah dilakukan pada

praktikum pada sub bab sebelumnya untuk menentukan analisis korelasi apa yang akan

digunakan dalam proses seleksi variabel. Perlu diingat, regresi linier tidak memerlukan

asumsi normalitas (yang harus bersitribusi normal adalah sissan/ error/ residual). Jika anda

melakukan prosedur dengan benar, maka anda akan mendapatkan hasil analisis seperti di

bawah ini:
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Umur .085 80 .200° 979 80 .206
BMI .058 80 .200° .966 80 .033
Lemak .076 80 .200° .986 80 .561
Karbohidrat .091 80 .099 .959 80 .011
Leptin .099 80 .052 973 80 .085
*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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2. Analisis bivariat dengan analisis korelasi
Pada uji bivariat, karena semua variabel memiliki distribusi data normal maka akan
digunakan uji korelasi pearson. Lakukan uji korelasi pearson sebagaimana langkah-langkah
yang sudah dijelaskan pada praktikum sebelumya. Jika annda melakukan sesuai prosedur
yang benar, maka anda akan mendapatkan hasil seperti di bawah ini:

Hasil analisis Correlations

Correlations

Leptin Umur BMI Lemak Karbohidrat
Leptin Pearson Correlation 1 225" .815" 161 272"
Sig. (2-tailed) .045 .000 154 .015
N 80 80 80 80 80
Umur Pearson Correlation .225" 1 120 .104 .281"
Sig. (2-tailed) .045 287 357 011
N 80 80 80 80 80
BMI Pearson Correlation .815" .120 1 .149 249"
Sig. (2-tailed) .000 287 .188 .026
N 80 80 80 80 80
Lemak Pearson Correlation 61 .104 .149 1 487"
Sig. (2-tailed) 154 357 .188 .000
N 80 80 80 80 80
Karbohidrat  Pearson Correlation 272" .281" .249" 487" 1
Sig. (2-tailed) .015 011 .026 .000
N 80 80 80 80 80

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Analisis multivariabel dengan regresi linier

Lakukan prosedur analisis regresi linier
Klik Analyze-> Regression = Linier

a
b. Masukkan variable Leptin ke dalam Dependen

134

Masukkan semua variable independen ke dalam Independent
d. Pilih metode Backward pada pilihan Metode
e. Kiik kotak statistic
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f. Pilih estmates, model fit, Collinearity diagnostics, Durbin-Watson, dan Casewise-

diagnostics.
G
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Kemudian pilih kotak Plots. pilih Histogram dan Normal probability plot

i. Pada Plots, terdapat variable DEPENDENT, *ZPRED, *ZRESID, *DRESID,
*ADIPRED, *SRESID, dan SDRESID. Dari variable-variaebl tersebut, kita akan
menggunakan variabel DEPENDENT, *ZPRED, *ZRESID

DEPENDENT adalah variable terikat,

*ZPRED adalah terikat fifted yang

distandarisasi, atau disebut juga variable bebas yang distandarisasi, *ZRESID adalah

residu yang distandarisasi

J. Untuk mengecek asumsi linieritas—>diagram tebar antara DEPENDENT dan *ZPRED
dengan prosedur: pindahkan DEPENDENT ke sumbu y dan *ZPRED ke sumbu x.
Untuk mengecek asumsi konstan - diagram tebar *ZPRED dan *ZRESID. Lakukan
prosedur: Klik Next->pindahkan *ZPRED ke sumbu y dan *ZRESID ke sumbu x.
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Pengecekan Asumsi:
1. Tidak terdapat multikolinieritas antarvariabel independent (antarvariabel independent tidak

saling berkorelasi).

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Copflicients Coalficianls Collinearnty Slalistics
Model B Sid. Error Bata i Sig. Tolerance WiF
1 [Gonstant) 1.548 394 3924 000
Limsr 005 | 003 118 ] 1.736 | a7 | 917 | 1.081
BMI 085 | a7 | TED | 11.708 | 000 | B34 | 1.070
Lemak 000 | 01 014 | 83 B55 | Ta1 | 1.315
Hasbahidral ] 000 036 A58 B850 JERD 1460
2 [Constsnd] 1.554 .80 3,982 000
Lmnur 005 003 | 118 1,741 08B | a8 1,080
BMI DES ooy el 11,7948 oo0 915 1,060
HKarhahidrai L] 000 043 B15 540 AT74 1.144
3 [Constant) 1.524 386 3,953 000
Lirnur 005 003 128 1.978 051 | 985 1.015
- BMI [KIIFY 007 | i 12302 000 | oS 1.015
a. Dependant Vanabla: Leptin
Interpretasi:

a. Pada Collinnearity Statistics, nilai VIF<10.
b. Nilai Tollerance tiap variabel paa setiap variabel >0,1.

Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas.

2. Homoskedastisitas

Feameipla
Creperedend 'Warisle: Lapin
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2 ]
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-
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= o = -
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Rt Loos Snsrdardasd Rkl

Plot antara nilai sisaan (eror) dan y prediksi tidak membentuk pola.

Interpretasi: Tidak terdapat heteroskedastisitas, artinya asumsi homoskedastisitas terpenuhi.
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3. Sisaan (eror) berdistribusi normal

Histogram
Dependent Wariable: Leptin

A

s = B
. Doy = B

Fraquency
i
——
_.._o—"

Regression Standardized Fesidual

Betuk kurva sisaan (eror) mendekati kurva normal.

Interpretasi: sisaan eror berdistribusi normal.

4. Sisaan (eror) saling bebas.

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8262 .682 .665 .20670
2 .825b .681 .669 .20538
(3
3 825 680 672 20455 Lot

Nilai statistik uji Durbin-Watson (D) = 1,921.
N = jumlah sampel = 80

K = jumlah variabel independent = 4

Du =1,67

4-Dy=4-167=233

Du <D >4 - Dysehingga Ho diterima, artinya sisaan (eror) saling bebas.
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Table B-5 Critical Values of the Durbin-Watson Test Statistics of d and d;:
2 5-Percent One-Sided Level of Significance
(5-Percent Two-Sided Level of Significance)

K=1 K=2 K=3 K=4 K=5
d dy d dy d dy d dy d dy

15 095 123 | 082 140 | 071 161 | 059 184 | 048 209
16 0598 124 | 086 140 (075 159 | 064 180 | 053 203
17 101 125 | 0890 140 | 079 158 | 0.88 1.77 | 057 1.98
18 103 126 | 093 140 |08B2 156 (072 1.74 | 062 153
19 1.086 128 | 098 1.4 088 155 | 0768 1.72 |066 1.90
20 1.08 128 | 099 141 (089 15 | 078 170 | .70 187

21 110 130 | 101 141 [ 092 154 | 083 1869 | 0.73 1.B4
22 112 131 | 104 142 | 095 154 | 086 168 | 077 1.82
23 114 132 | 1.06 142 | 097 154 | 0B 167 | 0.B0 1.80
24 116 133 | 1.08 143 [ 100 154 | 081 166 | 0B3 1.79
25 118 134 | 110 143 [ 102 154 | 094 165 | 0B6 1.77

26 119 135 | 112 144 [ 104 154 |0B6 165 | 0B8 1.76

27 121 136 | 113 144 [ 106 154 | 089 164 |09 175
28 122 137|115 145|108 154 (101 164 | 093 174
20 124 1238 | 117 145 | 110 154 | 1.03 1863 | 096 173
30 125 138|118 146 [ 112 154 (105 163 | 098 1.73
31 126 129 | 120 147 [ 113 155 | 107 183 | 1.00 172
32 127 140|121 147 | 115 155 | 108 163 | 102 1.7
33 128 141 (122 148 | 1.16 155 [ 1.10 163 | 1.04 174
34 120 141 | 124 148 | 117 155 | 112 1863 | 1.06 1.70
3% 130 142|125 148|119 155 (113 163 | 107 1.70
38 131 143 (126 149|120 156 (115 163 | 109 1.70
37 132 143|127 149|121 156 (116 162 | 1.10 1.70
38 133 144|128 150|123 156 (117 162 | 1.12 170
39 134 144 (129 150|124 156 | 1.19 163 | 113 1.69
40 135 145 | 130 151 | 125 4157 (120 4183 | 1.15 1.69
45 139 148|134 153|130 158 (125 163 | 121 1.69
B0 142 150|138 154|134 159 (130 184 | 1268 1.69
B5 145 152 [ 141 1568 | 137 160 | 133 164 | 130 1.69
60 147 154 | 144 157 | 140 1861 | 137 165 | 133 169
65 149 155 | 146 159|143 162 |140 166 | 136 1.68
70 151 157|148 160|145 163 (142 166 | 139 170
75 153 158 | 150 161 | 147 164 | 145 167 | 142 170
80 154 159 152 162|149 165 | 147 167 | 144 1.70
85 156 160|153 1683|151 165 | 149 168 | 146 1.71
90 157 161 | 155 164 | 153 168 | 150 169 | 148 171
95 158 1682|158 185|154 167 | 152 169 | 150 171
100 159 183 | 157 165|155 167|153 170 | 1851 172

Source: J. Durbin and G. 5. Walson, “Testing lor Serial Comelaton in Least Squares Regression,”
Blomeirilka, Vol 38, 1951, pp. 168-171. Reprinted with permission of the Biomeiniks lrusiees,
Mote: M = numisar of obsenations, K= number of axplanatony variables excheding the constani
term. It is assumed that the equaticn contains a constant tarm and no lagged dependent variables.
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Model Regresi Linier

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.858 4 1.714 40.129 .000°
Residual 3.204 75 043 |
Total 10.062 79
2 Regression 6.856 3 2.285 54.183 .000°¢
Residual 3.206 76 .042
Total 10.062 79
3 Regression 6.840 2 3.420 81.745 .000¢
Residual 3222 | 77| 042 | |
Total 10.062 | 79| | |
a. Dependent Variable: Leptin
b. Predictors: (Constant), Karbohidrat, BMI, Umur, Lemak
c. Predictors: (Constant), Karbohidrat, BMI, Umur
d. Predictors: (Constant), BMI, Umur

Nilai siginifikansi masing-masing model regresi <0,05. Artinya, secara serentak (simultan)

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat pada masing-masing model regresi.

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8262 .682 .665 .20670
2 .825b .681 .669 .20538
3 .825¢ .680 .20455
672 1.921

Model Summary tersebut dapat memberikan informasi seberapa besar variabel-variabel bebas

dapat menjelaskan variable terikat. Model satu mempunyai koefisien determinasi sebesar
66,5%, model dua 66,9% dan model tiga 67.2%. Dari ke tiga model tersebut, tampak model 3

adalah model yang mempunyai koefisien determinasi terbaik. Persaman yang terdiri dari

variabel umur dan BMI dapat menjelskan leptin sebesar 67,2%.
Coefficients®

Unstandardized Handardized
Copfliciants Coalfcians Coallinearly Slabshes
BAsfald =] Sl Error Hla L Sig. Tiokar amcms WIF
L [Consian) 1.548 394 3924 Reale]
Lirnar 005 | 003 118 1.736 || oar | 917 | 1,001
BMI 0fs | .0o7 | Ted | 11704 | 000 | o | 1.070
Lemak OO | 001 014 | 83| 855 | a1 | 1.315
Hasbohidral Lt .000 036 456 G50 685 1460
2 {Coanstant) 1.554 .390 3,902 .000
L rroue 05 003 | 118 | 1.741 08E | o1a | 1080
BMI DES o007 | el 11.784 000 | 935 1.068
Kasohidrat 11,1 .goo ] BH15 S40 BTa 1,144
2 [Constant) 1.5 386 2,953 Raiaisl
Lirmur oo | o003 | 128 | 1.978 || 051 | aas | 1.015
BB o | 007 | T | 12302 | .00 | oas5 | 1.015
a. Depandant Vamabla: Leptin
Model yang diperoleh adalah:
y = 1,526 + 0,005(umur) + 0,086(BMI)
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Tugas Praktikum

Lakukan analisis untuk kasus berikut.

Peneliti ingin memprediksi jumlah kematian akibat Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)

menggunakan data yang dikumpulkan dari beberapa kota di China. Prediktor yang digunakan

untuk memprediksi jumlah kematian akibat Covid-19 adalah kepadatan penduduk (jiwa per

km?) dan jumlah kasus Covid-19. Gunakan dataset yang telah disediakan.

Laporkan hasil analisis dengan sistematika berikut:

1.

© 0 N o g bk~ DD

Judul praktikum

Latar belakang

Dasar teori

Lakukan uji normalitas terlebih dahulu

Lakukan analisa bivariat

Lakukan analisis regresi linier

Screen shoot hasil output Anda

Tentukan hipotesis dan bagaimana cara pengambilan kesimpulan

Interpretasikan dengan baik

10. Referensi (hindari referensi dari blog dan modul)
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PRAKTIKUM XIll
ANALISIS REGRESI LOGISTIK

Dalam penelitian kesehatan atau kedokteran, variabel outcome yang sering diteliti
merupakan variabel dengan dua kategori atau disebut binary (binomial) outcome. Misalnya
pada penelitian faktor risiko penyakit jantung koroner (PJK), yang menjadi variabel outcome
(tergantung) adalah PJK dengan dua kategori, yaitu menderita PJK dan bukan PJK. Pada
umumnya masalah kesehatan masyarakat sifatnya kompleks, artinya terjadinya satu kejadian
jarang sekali disebabkan oleh satu faktor tunggal. Sebagai contoh, misalnya penyakit jantung
koroner (PJK) disebabkan oleh faktor usia, jenis kelamin, kebiasaan merokok, indeks massa
tubuh, dan sebagainya.

Untuk mempelajari hubungan satu masalah dengan berbagai faktor yang terkait tidak bisa
lagi dianalisis secara bivariat. Metode analisis multivariabel merupakan metode analisis yang
memungkinkan kita mempelajari hubungan beberapa variabel bebas dengan satu variabel
tergantung. Dalam praktikum ini, akan dibahas tentang analisis data kategorik multivaribel
dengan variabel dependen biner/ binomial menggunakan regresi logistik berganda (multiple

logistic regression).

Contoh Kasus:
Seorang peneliti ingin mengathui faktor-faktor yang dapat dijadikan sebaga prediktor
terjadinya syok pada pasien anak demam berdarah. Variable yang diteliti adalah jenis kelamin,

status gizi, trombositopenia, hemokonsentrasi dan hepatomegali pada saat pasien masuk

perawatan.
Tabel 1. Langkah-langkah untuk Menentukan Uji Hipotesis
No Pertanyaan Jawaban
1 | Uji hipotesis apa yang akan Chi square atau uji Fisher
digunakan pada analisis bivariat
2 | Parameter kekuatan hubungan Parameter kekuatan hubungan yang dapat

(effect size) apa yang digunakan langsung dihasilkan oleh perangkat lunak adalah
Odds Ratio (OR)

3 | Analisis multivariabel apa yang Regresi logistik karena variabel terikatnya

akan digunakan adalah variabel kategorik dikotomi

4 | Variabel apa saja yang akan Variabel pada analisis bivariate mempunyai nilai
dimasukkan ke dalam analisis p<0,25*
multivariabel

*Beberapa ahli menyepakati bahwa kandidat variabel yang akan digunakan sebagai prediktor dalam analisis regresi adalah
variabel yang ketika dianalisis secara bivariat menunjukkan p-value <0,25. Oleh karena itu, apabila terdapat kandidat
variabel yang secara bivariat memiliki p-value >0,25 maka tidak dimasukkan sebagai kandidat prediktor dalam analisis
regresi logistik berganda. Namun, dalam epidemiologi (dan secara umum kesehatan masyarakat), dianjurkan untuk
menginklusikan semua variabel yang relevan secara ilmiah ke dalam model, tanpa tergantung pada kemaknaan statistiknya.
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Langkah-langkah:

1. Klik Analyze = Regression = Binary logistic
2. Masukkan variable syok_reg ke dalam Dependent Variable
3. Masukkan semua variabel independen ke dalam Covariate
4. Pilih metode Bckward LR pada pilihan metode
5. Aktikan kotak categorical - Kklik Continue
6. Aktifkan kotak Save-> Pilih Probabilities = klik Continue
7. Aktifkan kotak Options = pilih Hosmer-Lemeshow goodness-of-fit = klik Continue
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Hasil analisis:

Pada hasil periksalah: Dependent Variabel Encoding, Categorical Variable Coding,

Variable in the Equation, dan Hosmer-Lemeshow test

Categorical Variables Codings

Dependent Variable Encoding Parameter
coding
Original Value Internal Value Frequency (1)
Tidak 0 Hemokonsentrasi Yg 67 1.000
Tidak 137 .000
Ya Status gizi Baik 136 1.000
Kurang 68 .000
Trombosit <50.000 48 1.000
>50.000 156 .000
Hepatomegali Ya 72 1.000
Tidak 132 .000
Jenis kelamin Perempuan 97 1.000
Laki-laki 107 1000
Variables in the Equation
95% C.l.for EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1@ sex(1) 1.567 517 9.172 1 .002| 4.792 1.738 13.211
gizi(1) 1.363 .634 4.618 1 .032 3.906 1.127 13.537
trombosit(1) 1.848 574 10.369 1 .001 6.345 2.061 19.538
hepatomegali(1) 1.360 579 5.507 1 .019 3.895 1.251 12.128
hemokonsentrasi(
" 2.289 591 14.995 1 .000 9.869 3.098 31.442
Constant -5.859 .897 42.701 1 .000 .003

a. Variable(s) entered on step 1: sex, gizi, trombosit, hepatomegali, hemokonsentrasi.

Interpretasi hasil:

a. Variabel yang berpengaruh terhadap syok adalah jenis kelamin, status gizi, trombosit,

hepatomegali, dan hemokonsentrasi. Kekuatan hubungan dapat dilihat dari nilai OR (Exp

B). kekuatan hubungan terbesar dan terkecil adalah hemokonsentrasi (OR=9,87) dan
hepatomegali (OR= 3,89)

b. Persamaan regresi

Yy = bg + bixy + byx; + - + byx,
y =-5,895+1,567(sex)+1,363(gizi)+1,848(trombosit)+1,360(hepatomegali)

+2, 289(hemokonsentrasi)
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c. Aplikasi persamaan regresi

1
Py =1lx) = 1+e~(BO+Bpxp)

Di mana:

p = probabilitas untuk terjadinya outcome dari variabel dependen dikotomus

B0 = konstanta (intercept)

Bp = koefisien regresi variabel prediktor (slope)

xp = variabel prediktor yg pengaruhnya akan diteliti

e = exponent; kebalikan dari logaritma natural (bentuk logaritma namun dengan nilai
konstanta 2,71828182845904 atau biasa dibulatkan menjadi 2,72).

d. Kualitas persamaan regresi
1) Kalibrasi
Nilai kalibrasi dapat dilihat dari Hosmer and Lemeshow Test. Nilai p pada Hosmer and

Lemeshow Test adalah sebesar 0,373-> persamaan yang diperoleh memunyai kalibrasi

yang baik
Hosmer and Lemeshow Test
Step | Chi-square df Sig.
1 8.645 8 373

2) Diskriminasi
Lihatlah kembali data. Pada kelompok terakhir, terdapat variable baru yang bernama
PRE_1. Variabel ini merupakan hasil dari perintah probability pada kotak save pada saat
melakukan analisis multivariat. Variabel ini akan merupakan prediksi terjadinya syok
pada masing-masing subjek penelitian yang berguna untuk menilai diskriminasi
persamaan dengan metode ROC. Langkah-langkah adalah sebagai berikut:
a. Pilih Analyze, pilih ROC Curve
b. Masukkan syok_reg (kode 1 dan 0) ke dalam state variable
c. Masukkan angka 1 ke dalam value of state variable
d. Masukkan variable PRE_1 ke dalam Test Variable

e. Pilih semua kotak yang terdapat pada menu Display
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Area Under the Curve
Test Result Variable(s): Predicted probability

Area

Std. Error?

Asymptotic 95% Confidence Interval

Asymptotic Sig.P

Lower Bound Upper Bound

.906

.024 .000

.859

.953

The test result variable(s): Predicted probability has at least one tie between the positive actual state
group and the negative actual state group. Statistics may be biased.

a. Under the nonparametric assumption
b. Null hypothesis: true area = 0.5

Tabel 2. Interpretasi nilai AUC

Nilai AUC Interpretasi
>50%-60% Sangat lemah
>60%-70% Lemah
>70%-80% Sedang
>80%-90% Kuat
>90%-100% | Sangat kuat

Interpretasi: Nilai diskriminasi dengan menilai Area Under the Curve (AUC). Nilai AUC

sebesar 90,6% -> Sangat kuat

Tugas Praktikum

Lakukan analisis untuk kasus berikut.

Peneliti ingin menganalisis hubungan antara usia, jumlah anak yang dimiliki, dan status

kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dengan kesertaan Keluarga Berencana (KB).

Gunakan dataset yang telah disediakan.

Laporkan hasil analisis yang telah anda kerjakan.
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PRAKTIKUM X1V
VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

Setiap uji statistik yang dilakukan dalam penelitian sebagai bahan acuan atau pedoman
untuk membuat kesimpulan. Untuk menghindari kesalahan sistimatis dan kesalahan acak
maka, uji validitas dan uji reliabilitas wajib dilakukan jika menggunakan instrumen penelitian.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum pengambilan data agar mengetahui kelayakan
dan keakurasian alat instrument. Pada sub bab ini, akan dipelajari uji validitas dengan teknik

correlation product moment. Selanjutnya uji reliabilitas dengan Teknik alpha Cronbach.

a. Uji Validitas
Uji validitas adalah pengujian yang menggambarkan sejauh mana instrumen mengukur
yang seharusnya diukur dalam panelitian. Uji validitas terbagi menjadi 2 yaitu:

1. Validitas eksternal adalah hasilnya dapat digeneralisasikan di luar studi/ penelitian

2. Validitas internal prosedur yang digunakan dalam penelitian mengukur yang
seharusnya diukur pada instrument penelitian

Dasar pengambilan keputusan untuk uji validitas ada 2 cara yaitu:

1. Melihat nilai korelasi antara skor masing-masing variabel dengan skor totalnya. Suatu
item pertanyaan dikatakan valid apabila menghasilkan nilai signifikasi p-value<0,05
atau nilai r (koefisien korelasi) hitung lebih besar dari nilai r tabel yaitu rtane=0,356
(0=5%). Nilai koefisien korelasi sebagai berikut:

a. Antara 0,800-1,00=sangat tinggi
b. Antara 0,600-0,800=tinggi
c. Antara 0,400-0,600=cukup
d. Antara 0,200-0,400=rendah
e. Antara 0,00-0,200=sangat rendah
2. Melihat nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 dan Pearson correlation bernilai positif

dinyatakan valid.
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Cara menguji validitas dengan menggunakan SPSS

Tahapan untuk melakukan uji validitas dengan menggunakan SPSS sebagai berikut:

a) Klik menu analyze => correlation=> Bivariate sehingga muncul seperti gambar

#3 Bivariate Correlations
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Gambar 1. Bivariate correlation

b) Selanjutnya pindahkan semua item kuesioner ke kotak variabel lalu klik Pearson, two

tailed, dan flag signification correlation =>0OK

¢) Kemudian bandingkan nilai total dengan dengan standar nilai koefisien (lihat gambar 2).
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Gambar 2. Uji Validitas
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah parameter yang dapat digunakan untuk mengukur stabilitas atau
konsistensi tes dari hasil tesnya tanpa berubah setiap waktu. Reliabilitas instrumen akan diuji
dengan menggunakan Alpha Cronbach yaitu nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka
item kuesioner reliabel, tapi nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka item kuesiner tidak

reliabel.

Cara menguji reliabilitas dengan menggunakan SPSS

a) Scale=>reliability analysis=> pindahkan semua ke kolom items dengan model alpha dan
klik OK

b) Sehingga muncul hasil pada gambar 3.

c¢) Selanjutnya bandingkan nilai reliabilitas dengan nilai r tabel.
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